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ABSTRAK 

 

 

KHAIRUNNISA ASIAH, 2022. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

Melalui media Pop Up Book pada Murid Low vision di SLB Negeri I Bima. Skripsi 

dibimbing oleh Dra.Tatiana Meidina, M. Si. dan Dr.Bastiana, M. Si Program Studi 

Pendidikan Khusus, Fakultas Ilmu Pendidikan,Universitas Negeri Makassar.  

 

 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang rendahnya kemampuan membaca permulaan Murid 

low vision pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SLB Negeri I Bima. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca 

permulaan melalui media Pop up book pada Murid Low vision di SLB Negeri I 

Bima?” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) kemampuan membaca 

permulaan bagi murid Low vision sebelum diberi intervensi (Baseline 1/ A1), 2) 

kemampuan membaca permulaan bagi murid Low vision saat diberi intervensi 

melalui Pop up Book (Intervensi/ B), 3) kemampuan membaca permulaan bagi Low 

vision setelah diberi intervensi melalui Pop Book  (Baseline 2/ A2), 4) kemampuan 

membaca permulaan bagi murid Low vision berdasarkan hasil analisis antar kondisi 

sebelum diberi intervensi (baseline 1/ A1), saat diberi intervensi (B), dan setelah 

diberi intervensi (baseline 2/A2). Teknik pengumpulan data adalah tes perbuatan. 

Subjek penelitian ini adalah satu orang Murid Low vision yang berinisial MF. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dalam bentuk Single Subject 

Research (SSR) dengan desain A-B-A. Kesimpulan penelitian ini : 1) kemampuan 

membaca permulaan murid Low vision sebelum diberi intervensi (baseline 1 / A1) 

sangat kurang, 2) kemampuan membaca permulaan Low vision saat diberi intervensi 

melalui Pop Up Book  (intervensi/ B) kemampuan membaca menjadi baik sekali 

diterapkan Pop Up Book, 3) kemampuan membaca permulaan murid Low vision 

setelah diberi intervensi melalui Pop Book (baseline 2 / A2) kemampuan membaca 

permulaan meningkat ke kategori baik sekali, 4) Perbandingan kemampuan 

membaca permulaan subjek (MF) sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

menunjukkan perubahan kondisi baseline 1 (A1) ke kondisi intervensi (B) mendatar 

ke menaik, dan kondisi intervensi (B) ke kondisi baseline 2 (A2) menaik ke 

menurun, serta nilai yang diperoleh lebih menaik dibandingkan sebelum diberikan 

intervensi (baseline 1 / A1). 

 

Kata kunci : Pop UP Book, Kemampuan Membaca Permulaan, Low Vision. 
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1  

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan sebagai usaha sadar dan sistematis dalam mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia. Perhatian pemerintah terhadap pendidikan bagi 

MuridBerkebutuhan Khusus (ABK) di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 

ketahun. Hal ini ditandai dengan upaya penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, 

kurikulum pendidikan, maupun upaya pembinaan tenaga kependidikan. Upaya 

peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu usaha yang strategis dalam 

mencapai keberhasilan pembangunan nasional, tidak terkecuali bagi 

muridberkebutuhan khusus seperti murid Tunanetra. Sebagaimana ditegaskan dalam 

UUD pasal 31 ayat (1): Setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat 

(2): Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya. 

Pendidikan dan pengajaran bagi Murid Berkebutuhan Khusus (ABK) telah 

ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

32 ayat 1 disebutkan bahwa “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi  kecerdasan  dan  



2 

 

  

bakat  istimewa”. Pendidikan luar biasa merupakan pendidikan yang diperuntukkan 

bagi muridberkebutuhan khusus. Muridberkebutuhan khusus adalah muridyang 

memerlukan layanan pendidikan yang spesifik yang berbeda dengan anak-muridpada 

umumnya. Layanan pendidikan kebutuhan khusus harus disesuaikan dengan jenis 

dan tingkat kelainannya, karena masing-masing jenis dan tingkat kelainan 

muridmembutuhkan layanan pendidikan yang berbeda. Salah satu jenis ABK yang 

dimaksud adalah muridyang mengalami hambatan dalam penglihatan atau biasa 

disebut Tunanetra. smart (2010), mengklasifikasikan bahwa tunanetra atau dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu; kurang penglihatan (low vision) dan buta total (totally 

Blind). Kurang penglihatan (low vision) berarti penderita hanya memiliki 

keterbatasan dalam penglihatannya, namun masih dapat melihat. sedangkan totally 

Blind adalah kehilangan penglihatan total berarti penderita sama sekali tidak dapat 

melihat keadaan sekitarnya. namun dalam hal ini, penulis terfokus pada satu titik 

yaitu tunanetra (low vision) atau kurang penglihatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada bulan Februari 2021 di 

SLB Negeri 1 Bima, terdapat satu murid Low vision kelas IV yang berinisial MF, 

berumur 12 tahun jenis kelamin laki-laki mengalami hambatan dalam membaca 

permulaan atau lebih spesifiknya murid mengalami kesulitan dalam mengenal huruf 

awas disebabkan karna murid low vision di sekolah tersebut diajarkan membaca 

menggunakan huruf braille sedangkan seharusnya murid low vision diajarkan 

menggunakan huruf awas. Dari hasil wawancara dengan guru wali kelas murid low 

vision tersebut, diperoleh informasi bahwa murid mengalami hambatan dalam 
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membaca permulaan khususnya mengenal huruf awas dan berdasarkan asesmen awal 

yang dilakukan di bulan februari diketahui murid tersebut mengalami hambatan 

dalam kemampuan membaca permulaan, yaitu murid tidak mampu mengenal hampir 

keseluruhan huruf awas. 

Berdasarkan permasalahan yang diamati di atas, maka perlu adanya media 

pembelajaran yang dapat di terapkan untuk dapat meningkatkan khususnya mengenal 

huruf pada murid Low vision di SLB Negeri I Bima oleh karena itu, perlu adanya 

media pembelajaran yang efektif agar dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan khususnya mengenal huruf pada murid Low vision di SLB Negeri I Bima. 

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat di terapkan adalah dengan 

media Pop-up Book, media Pop-up Book yang digunakan murid low vision disini 

adalah media Pop-up Book yang sudah di modifikasi sesuai dengan karakteristik 

anak, dimana yang di modifikasi dalam media pop-up di sini adalah ukuran huruf 

dimana ukuran huruf yang digunakan lebih besar dibandingkan huruf normal yang 

digunakan murid umumnya, dimana ukuran huruf yang di modifikasi dalam media 

pop up book tersebut dengan ukuran setiap hurufnya yaitu 8 cm untuk panjang 

hurufnya dan 8 cm untuk lebar hurufnya ,kemudian ada juga di modifikasi pada 

warna dimana warna yang di gunakan yaitu warna yang bisa di lihat atau di tangkap 

oleh mata murid (low vision) yaitu warna yang mencolok. Dzuanda (2011: 1) Pop-

Up Book adalah sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau 

memiliki unsur tiga dimensi serta memberikan visualisasi cerita yang menarik, mulai 

dari tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka. 
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Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Diyah Ayu Dwijayanti (2014) 

mengenai media Buku Pop-Up yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan murid Tunagrahita kategori ringan kelas IV di SLB Dharma Rena 

Ring Putra 1 Yogyakarta yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kemampuan siswa 

yang memiliki hambatan intelektual dibawah rata-rata. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media pop-up 

book Pada murid  Low vision di Slb Negeri 1 Bima”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar belakang, 

maka rumusan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media pop-

up book yang sudah di modifikasi Pada Murid Low vision di SLB Negeri I Bima?” 

C.Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : 

1. Kemampuan membaca permulaan bagi murid Low vision di SLB Negeri I Bima 

sebelum diberi intervensi (Baseline1/A1). 

2. Kemampuan membaca permulaan bagi murid Low vision di SLB Negeri I Bima 

saat diberi intervensi melalui media Pop-up Book  (Intervensi/B). 

3. Kemampuan membaca permulaan bagi murid Low vision di SLB Negeri I 

Kabupate Bima setelah diberi intervensi melalui media Pop-up Book  (Baseline 

2/A2). 

4. Kemampuan membaca permulaan bagi murid Low vision di SLB Negeri I Bima 

berdasarkan hasil analisis antar kondisi sebelum diberi intervensi, saat diberi 

intervensi, dan setelah diberi intervensi 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Beberapa manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini, adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Untuk, khususnya pendidikan Khusus biasa menjadi bahan informasi tentang 

pengembangan dan penggunaan media pop-up book dalam peningkatan 

kemampuan membaca permulaan pada murid low vision 

b. Dapat di jadikan informasi dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

kemampuan lembaga pendidikan membaca permulaan pada murid low vision 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi sekolah, penggunaan media pop-up book dapat digunakan sebagai salah satu 

cara untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid low vision. 

b. Bagi guru, memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bagi 

muridlow vision melalui penggunaan media media pop- up book. 

c. Bagi murid, hasil penelitan ini dapat digunakan untuk membantu meningkatkan 

hasil belajar membaca permulaa 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, PERTANYAAN PENELITIAN 

A.Kajian Pustaka  

 

1. Hakikat Membaca Permulaan 

 

a. Pengertian Membaca Permulaan 

 

Membaca permulaan tentu tidak dapat terlepas dari pengkajian tentang 

membaca itu sendiri, karena membaca permulaan merupakan salah satu tahapan 

dalam proses belajar membaca setelah tahap pra-baca. Membaca merupakan proses 

mental dan fisik. Sebagai proses mental membaca bukan hanya mengenal kata dan 

dapat melafalkan dengan fasih dan lancar, melainkan pembaca harus memahami dan 

memaknai apa yang sedang dibaca. Sebagai proses fisik, membaca bukan 

berlangsung begitu saja tanpa melibatkan organ fisik tertentu melainkan banyak 

organ fisik yang dilibatkan. 

Zuchdi (1996: 49) membaca merupakan suatu kemampuan reseptif. 

Dikatakan reseptif karena dengan membaca seseorang akan mampu menyalurkan 

informasi dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru untuk dirinya. 

Dengan membaca, seseorang akan mampu menambah wawasan serta pandangannya 

sehingga membaca dianggap sangat penting dan memiliki peran penting dalam 

pendidikan. 
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Soedarso, bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang membutuhkan 

sejumlah besar tindakan perpisahan, mencakup pengertian, khayalan pengamatan dan 

ingatan. Manusia tidak mungkin dapat membaca tanpa menggerakkan mata dan 

menggunakan pikiran. 

Bond (Abdurrahman 2006: 200), membaca merupakan pengenalan simbol-simbol 

bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang 

dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, membaca merupakan suatu aktivitas mengenal 

kata dan dapat melafalkannya dengan fasih dan lancar untuk proses 

mengerti pesan yang disampaikan. Membaca bukan hanya mengena kata atau huruf-huruf 

saja, dalam membaca juga membutuhkan aktivitas fisik seperti mata dan organ wicara. 

b.Tujuan Membaca 

 

Di dunia yang penuh dengan berbagai informasi ini kemampuan membaca amatlah 

dibutuhkan sebagai kemampuan dasar. Adapun tujuan membaca permulan. Menurut Sunerda 

(2008: 289)  Tujuan pembelajaran membaca dibagi menjadi tingkat pemula, menengah, dan mahir. 

Menurutnya, tujuan pembelajaran bagi tingkat pemula adalah sebagai berikut. (a). Mengenali 

lambang-lambang simbol-simbol bahasa, dengan membaca muridakan langsung melihat lambang-

lambang bahasa dan muridsemakin memahami perbedaan dari lambang-lambang bahasa (b). 

Mengenali kata dan kalimat, dengan mengenal lambang-lambang muridjuga akan mengenal kata 

kemudian mengenal kalimat-kalimat (c) Menemukan ide pokok dan kata kunci. (d) Menceritakan 

kembali cerita-cerita pendek.  
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Herusantosa (Saleh, 2006: 103) Tujuan pembelajaran membaca menulis permulaan 

adalah sebagai berikut (a) Pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca; (b) Mampu 

memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang ditulis dengan intonasi yang wajar; 

dan (c) Murid dapat membaca dan menulis kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar 

dan tepat dalam waktu yang relatif singkat.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka terdapat beberapa tujuan membaca 

permulaan yaitu memberikan kecakapan dalam menejermahkan  bunyi huruf menjadi 

sebuah katayang bermakna, membina mekanisme dasar membaca, dan membaca kata atau 

kalimat dengan waktu yang relative singkat. 

2. Hakikat media pembelajaran pop up book 

 

a) Pengertian media pembelajaran 

 

Gerlach & Ely (Arsyad 2011: 3), media merupakan manusia atau materi atau suatu 

kejadian yang membangun kondisi siswa hingga mampu memperoleh informasi dan 

pengetahuan. Media lebih ditekankan pada sebuah alat yang digunakan dalam pembelajaran 

sebagai penyalur materi dan informasi misalnya seperti buku, komputer, alat-alat grafis dan 

photografis. 

Criticos (Daryanto 2010: 4-5) media merupakan suatu komponen komunikasi yang 

berfungsi sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Sedangkan 

menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National Association/NEA) media adalah bentuk-

bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Apa pun batasan 
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yang diberikan, ada persamaan diantara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari guru ke siswa.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, media adalah suatu perangkat atau alat yang 

dapat digunakan guru untuk menyalurkan informasi kepada siswa, sehingga siswa mampu 

menerima informasi serta pengetahuan. Media digunakan dalam pembelajaran agar 

membantu memudahkan guru dalam penyampaian materi, serta menarik perhatian sehingga 

informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

b) Pengertian Pop-Up Book 

 

Devi (2015: 35) Pop up berasal dari bahasa Inggris yang berarti “muncul keluar” 

sedangkan pop up book dapat di artikan sebagai buku yang berisi catatan atau kertas 

bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur interaktif yang pada saat dibuka seolah-

olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku. Sedangkan, Dzuanda (2011: 1) 

menjelaskan bahwa Pop-Up adalah sebuah buku yang memiliki bentuk yang mampu timbul 

dan menampilkan visualisasi yang menarik dari segi gambar maupun cerita, dan  Dewantari 

(2014) Pop-Up adalah sebuah kartu atau buku yang ketika dibuka dapat menampilkan 

bentuk 3 dimensi atau timbul. 

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pop- Up adalah 

sebuah media 3 dimensi yang memiliki tampilan yang menarik dan praktis yang dapat 

digunakan untuk mengenalkan huruf. 
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c. Langkah-Langkah Mengenalkan Huruf Melalui Media Pop-up book 

 

Penggunaan media pop-up book akan membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran dikarenakan media tersebut merupakan media yang efektif dan variatif 

dalam melakukan proses pembelajaran. Adapun tahapan langkah-langkah 

penggunaan pop-up book  (Naursyad,2016:26) terdapat tiga tahap yaitu: 

1. Persiapan sebelum menggunakan media pop-up book 

Tahap ini perlu adanya persiapan yang perlu dilakukan yang menunjang 

penggunaan media berjalan dengan lancar yaitu mempelajari petunjuk tata cara 

menggunakan media pop-up book, perlu mempersiapkan peralatan media yang 

akan digunakan dalam kegiatan proses belajar, adapun kegiatannya: 

a) Guru mempersiapkan peralatan dan media pop-up book yang akan digunakan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

b) Guru mempelajari tata cara penggunaan media pop-up book sehingga guru 

mampu menjelaskan terhadap siswa tata cara menggunakan media pop-up 

book. 

2. Kegiatan selama menggunakan media pop-up book 

Tahap ini perlu adanya ruangan yang nyaman dan tenang, sehingga dalam proses 

kegiaan belajar siswa tidak mengalami gangguan yang dapat mengganggu 

perhatian dan konsentrasinya. Selain itu kegiatan belajar mengajar dalam 

menjelasakan tentang pemahaman konsep hewan dilingkungan sekitar.Pada tahap 

ini siswa dikenalkan nama-nama hewan, makanan hewan, dan ciri-ciri hewan di 

lingkungan sekitar anak. Adapun hewan tersebut diantaranya : Sapi, Kambing, 

Ayam, Kucing, dan anjing .Adapun 

 

 langkah-langkah penggunaan media pop-up book dalam pembelajaran pada tahap ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Guru mempersiapkan ruangan yang nyaman untuk proses kegiatan belajar 

mengajar, 

b) Guru menjelaskan bahwa akan menjelaskan tentang nama-nama hewan, 

makanan hewan, dan, ciri-ciri hewan, 

c) Siswa diminta menyimak dan memperhatikan petunjuk dan perintah guru, 

sehingga siswa dapat memahami tentang nama- nama hewan, makanan hewan, 

dan ciri-ciri hewan, 
d) Guru menjelaskan cara menggunakan media pop-up book, 

e) Guru membuka media pop-up book dan menunjukkan gambar hewan sapi, 

kambing, ayam, kucing, dan anjing yang terdapat dalam mediatersebut, 

f) Guru memperkenalkan siswa gambar beserta nama-nama hewan, makanan 
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hewan, dan ciri-ciri hewan yang terdapat pada media Pop Up. 
3. Kegiatan tindak lanjut 

Tahap ini digunakan untuk memantapkan pemahaman terhadap materi yang telah 

disampaikan melalui pop-up book, adapun kegiatannya adalah siswa dengan 

mandiri menyebutkan nama gambar yang diperlihatkan oleh guru melalui media 

pop-up book. 

 

d. Langkah-Langkah Penggunaan Media Pop-up book setelah dimodifikasi untuk 

murid low vision  

Berdasarkan teori diatas dan sesuai dengan kondisi dan kemampuan murud 

tunanetra low vision maka akan dilakukan beberapa langkah untuk dimodifikasi 

terhadap Pop-up Book. Langkah-langkah modifikasi tersebut adalah: 

1) Peneliti menyediakan media pop-up book, dimana media pop-up book ini 

berbentuk buku yang jika dibuka maka akan terdapat huruf yang sudah di 

modifikasi sesuai dengan kebutuhan murid yang dimana ukuran huruf pada pop 

up book ini memiliki panjang dan lebar 8 cm  

2) Guru memposisikan media di tempat yang memiliki cahaya yang bagus agar anak 

bisa menangkap huruf yang ada di  media pop up book  

3) Guru menunjukkan huruf pada murid dengan jarak yang cukup dekat yaitu  2 

atau 30 cm. 

4) guru menyebutkan huruf dalam media pop-up book 

5) Murid menirukan huruf-huruf yang di sebutkan oleh guru dalam media pop-up 

book 

6) Dan seperti itu selanjutnya sampai murid bisa mengucapkan huruf-huruf dalam 

media pop-up book tersebut 
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                             Gambar 2.1 Media pop up book 

 

2. Hakikat low vision 

 

a) pengertian low vision 

 

low vision merupakan salah satu gangguan penglihatan yang ditandai dengan 

penurunan tajam penglitan,hal ini mengakibatkan terbatasnya kemampuan seseorang 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri, menurut Kirk dan galagher 

(Firmanda, 2014) menyatakan bahwa low vision merupakan individu dengan 

ketajaman penglihatan 20/70- 20/200 Setelah mendapatkan perbaikan penglihatan. 

(Firmanda, 2014) menyatakan  bahwa low vision merupakan individu yang 

diklasifikasikan sebagai penyandang tunanetra dimana masih memiliki sisa 
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penglihatan dengan menggunakan alat bantu, (Setyaningrum, 2017) mentakan bahwa 

muridtunanetra  kurang penglihatan masih mampu menerima ransangan cahaya dari 

luar tapi dengan menggunakan alat bantu optikal atau non optikal atau hanya mampu 

membaca huruf visual yang di perbesar sebesar headine di surat kabar, Atmaja 

menyatakan bahwa tunanetra ringan merupakan individu yang memiliki hambatan 

penglihatan tetapi masih mampu mengikuti pendidikan dan melakukan kegiatan 

sehari – hari. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kurang 

lihat atau Low Vision adalah gangguan penglihatan yang terjadi pada mata yang 

menggakibatkan seseorang tidak dapat menggunakan indera penglihatannya 

secara maksimal sehingga muridmembutuhkan layanan Pendidikan yang sesuai 

dengan tingkat ketajaman penglihatannya. 

b) Klasifikasi Low Vision 

 

Katunanetraan dapat diklasifikasikan berdasarkan 3 hal, yaitu tingkat 

ketajaman penglihatan, saat terjadinya katunanetraan serta adaptasi pendidikannya. 

Menurut IG.A.K Wardani, dkk (2012: 4.5) klasifikasi tunanetra adalah sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan tingkat ketajaman penglihatan 

a) Tunanetra dengan ketajaman penglihatan 6/20m-6/60m atau 

20/70 feet-20/200 feet, tunanetra kurang lihat (Low vision). 

b) Tunanetra dengan ketajaman penglihatan antara 6/60 m atau 

20/200 feet atau kurang. Kelompok tunanetra yang masih 

bisa melihat gerakan tangan, dan Kelompok tunanetra yang 

hanya dapat membedakan terang dan gelap. 

c) Tunanetra yang memiliki visus 0 
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2) Berdasarkan saat terjadinya ketunanetraan 

a) Tunanetra sebelu dan sejak lahir  

b) Tunanetra Batita  

c) Tunanetra Balita 

d) Tunanetra Remaja  

e) Tunanetra dewasa  

3) Berdasarkan adaptasi pendidikan  

a) Ketidakmapuan melihata taraf sedang 

b) Ketidakmampuan melihat taraf berat  

c) Karakteristik Tunanetra 

 

Karakteristik adalah kegiatan yang dilakukan oleh semua orang atau 

tunanetra, berat ringan karakteristik tergantung sejak kapan mengalami 

ketunaannya, tingkat ketajaman penglihatannya, tingkat pendidikannya, 

lingkungan serta usia. 

1) Karakteristik tunanetra total 

Rasa curiga pada orang lain, Perasaan mudah tersinggung, Ketergantungan 

yang berlebihan, Blindism (gerakan-gerakan yang mereka dilakukan tunanetra 

tanpa mereka sadari), Rasa rendah diri, Tangan kedepan dan badan agak 

membungkuk, Suka melamun, Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek, 

Kritis, Pemberani, Perhatian terpusat (terkonsentrasi). 

2) Karakteristik tunanetra kurang lihat  

Selalu mencoba mengadakan fixation atau melihat suatu benda dengan 

mengfokuskan pada titik-titik benda, Menanggapi rangsang cahaya yang datang 

padanya terutama pada benda yang kena sinar, Bergerak dengan penuh percaya diri 

baik dirumah maupun disekolah, Merespon warna, Mereka dapat menghindari 
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rintangan-rintangan yang berbentuk besar dengan sisa penglihatannya, 

Memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan suatu pekerjaan, Mampu 

mengikuti gerak benda dengan sisa penglihatannya, Tertari pada benda yang 

bergerak, Mencari benda jatuh selalu menggunakan penglihatannya, Mereka akan 

selalu jadi penuntun bagi temannya yang buta, Jika berjalan suka membentur dan 

menginjak-injak benda tanpa disengaja, Berjalan dengan menggeserkan kaki atau 

salah langkah, Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari benda kecuali 

warnanya kontras, Kesulitan dalam melakukan gerakan-gerakan yang halus, dan 

lembut, Selalu melihat benda dengan global atau menyeluruh, Koordinasi atau kerja 

sama antara mata dan anggota badan yang lemah. 

d) Penyebeb Terjadinya Low Vision 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya gangguan 

penglihatan Menurut IG.A.K.Wardani, dkk. (2012:4.10) antara lain sebagaiberikut: 

1. Faktor internal  

Faktor internal merupakan penyebab ketunanetraan yang di timbulkan dari dalam 

diri individu, yang sering disebut juga faktor turunan faktor ini kemungkinan 

besar terjadi pada perkawinan antar keluarga dekat dan perkawinan antar 

tunanetra  

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang di maksud disini adalah merupakan penyebab ketunanetraan 

yang berasal dari luar diri  individu, penyebab ketunanetraan yang disebabkan 

oleh faktor eksternal ini antara lain,penyakit rubella dan syphilis, Glaukoma, 

Retinopati diabetes, Retinoblastoma 
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B.Kerangka Pikir 

 

Sekolah luar biasa adalah lembaga pendidikan yang mendidik dan melayani 

muridberkebutuhan khusus. Murid low vision yang menjadi subjek penelitian yang 

adapada SLB Negeri 1 Bima tersebut belum bisa membaca permulaan. Seperti yang 

diketahui sebelumnya bahwa murid low vision memiliki hambatan pada penglihatan. 

Karena murid memiliki hambatan pada penglihatan maka sangat erat hubungannya 

dengan membaca permulaan. Oleh karena itu, murid perlu mendapatkan layanan 

khusus sesuai kebutuha belajarnya, perlu adanya suatu upaya yang diharapkan dapat 

membantu mengatasi permasalahan mebaca yang dialami subyek. Tentunya dengan 

melihat dan mengobservasi kemampuan yang dimiliki murid low vision serta 

memberikan kesempatan dan penanganan yang tepat, agar memperoleh hasil yang 

maksimal. Diharapkan, dengan menerapkan media pop-up book yang sudah di 

modifikasi sesuai kebutuhan murid low vision dimana yang dimodifikasi yaitu dari 

ukuran huruf, ukuran huruf yang digunakan memiliki panjang dan lebar 8 cm  dan 

kemudian modifikasi selanjutnya terdapat pada warnanya lebih moncolok yaitu 

warna kontraks.dengan ini dapat mengatasi masalah membaca permulaan yang 

dimiliki oleh murid. 
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Gambar 3.1 Skema  Kerangka Pikir 

 

 

 

Membaca permulaan pada tes awal masih rendah pada murid low vision 

Penerapan media pop- up Book pada murid Low vision 

 

1. Peneliti menyediakan media pop-up book, dimana media pop-up book ini berbentuk 

buku yang jika dibuka maka akan terdapat huruf yang sudah di modifikasi sesuai 

dengan kebutuhan murid yang dimana ukuran huruf pada pop up book ini memiliki 

panjang dan lebar 8 cm  

2. Guru memposisikan media di tempat yang memiliki cahaya yang bagus agar anak bisa 

menangkap huruf yang ada di  media pop up book  

3. Guru menunjukkan huruf pada murid dengan jarak yang cukup dekat yaitu  3 atau 30 

cm. 

4. guru menyebutkan huruf dalam media pop-up book 

5. Murid menirukan huruf-huruf yang di sebutkan oleh guru dalam media pop-up book 

 

Kemampuan membaca murid low vision meningkat 
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C.Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian–uraian yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah kemampuan membaca permulaan pada murid low vision di SLB 

Negeri 1 Bima pada kondisi awal (Baseline 1(A1))? 

2) Bagaimanakah kemampuan membaca permulaan pada murid low vision di SLB 

Negeri 1 Bima pada kondisi selama diberikan perlakuan (Intervensi (B))? 

3) Bagaimanakah kemampuan membaca permulaan murid low vision di SLB SLB 

Negeri 1 Bima Setelah diberikan perlakuan (Baseline 2(A2))? 

4) Bagaimanakah perbandingan kemampuan membaca permulaan pada murid low 

vision di SLB Negeri 1 Bima antara kondisi sebelum (Baseline 1 (A1)) dan 

setelah diberi perlakuan (Intervensi(B) ?
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

1) Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

karena “telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkret/empiris, obyektif, 

terukur, rasional dan sistemastis yang data penelitian berupa angka-angka serta 

analisis menggunakan statistic” (Sugiyono 2014:7). 

2) Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dalam bentuk SSR (Single Subject 

Research) merupakan penelitian yang menggunakan subjek tunggal, yang bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan pada murid Low 

vision di SLB Negeri 1 Bima. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu (Sugiyono, 

2014:6). 

B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

 

Arikunto (2013:30) mengemukakan bahwa”Variabel penelitian merupakan 

hal – hal yang menjadi objek penelitian, dalam suatu kegiatan penelitian yang 

bervariasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif”.Sunanto (2005:12)”Variabel 
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merupakan suatu atribut atau ciri – ciri mengenai sesuatu yang berbentuk 

benda atau kejadian yang dapat diamati”. Dengan demikian variabel penelitian 

merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diteliti sehingga diperoleh informasi tentangnya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini terdapat satu variable 

yang diteliti yaitu “kemampuan membaca permulaan” melalui penggunaan media 

Pop Up Book 

2. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian subjek tunggal yang digunakan adalah A-B-A, yaitu 

desain penelitian yang memiliki tiga fase yang bertujuan untuk mempelajari 

besarnya pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan kepada individu, dengan 

cara membandingkan kondisi baseline sebelum dan sesudah intervensi. 

Desain A-B-A memiliki tiga tahap yaitu A1 (baseline 1), B (intervensi), 

dan A2 (baseline 2). 

1. A-1 (Baseline 1), yaitu merupakan gambaran murni (utuh) mengenai kemampuan 

subyek sebelum diberikan perlakuan atau sebelum peneliti mempunyai rencana 

untuk memberikan intervensi. Dalam baseline ini peneliti tidak diperkenankan 

memberikan perlakuan selama mengadakan pengamatan. Sunanto (2006 : 41) 

mengatakan bahwa ”baseline adalah kondisi dimana pengukuran perilaku sasaran 

dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun”  
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2. B (intervensi), yaitu keadaan dimana subyek diberi perlakuan yang diberikan 

secara berulang-ulang, tujuannya untuk melihat peningkatan yang terjadi selama 

perlakuan yang diberikan. Dalam penelitian ini, intervensi yang diberikan pada 

subyek berupa pennggunaan media Pop Up Book. Intervensi ini dilakukan secara 

berulang-ulang selama beberapa sesi. Pencatatan data terhadap kemampuan 

membaca permulaan subyek, dilakukan untuk melihat pengaruh intervensi 

terhadap kemampuan membaca permulaan pada murid low vision di SLB Negeri 1 

Bima. 

3. A-2 (Baseline 2) yaitu pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi sampai 

sejauhmana intervensi yang diberikan berpengaruh pada subyek. Pada baseline 2 

ini peneliti ingin melihat sejauhmana kemampuan membaca permulaansubjek 

setelah diberikan intervensi.  

Setelah data-data dikumpulkan kemudian data diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif dan penyajian datanya diolah dengan 

menggunakan grafik. Sugiono (2007 ) mengemukakan statistik deskriptif adalah 

penghitungan yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah  terkumpul sebagaimana 

adanya. 
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Struktur dasar desain A – B – A dapat digambarkan pada grafik sebagai berikut: 

        100 

                        Baseline (A1)                  Intervensi (B)           Baseline (A2) 

80 

 

60 

 

  40 

 

20 

 

          0  1     2     3     4    5     6    7     8     9     10    11    12     13    14    15  16 

Sesi (waktu) Gambar 3.1. Tampilan grafik desain A – B – A 

C.Definisi Operasional 

 

Definisi oprasinal variabel adalah aspek penelitian yang memberikan informasi dan 

petunjuk tentang bagaimana caranya megukur variabel. Definisi  oprasional variabel 

dalam penelitian ini dimaksud untuk memberikan arah peneliti agar terhindar dari 

kesalahan presepsi dan pengukuran pada penelitian,variabel atas target behavior yang 

di kaji dalam penelitian ini kemampuan membaca huruf awas dari huruf A sampai 

dengan huruf Z.kemampuan mengenal huruf awas adalah nilai yang di peroleh 

subjek peneliti melalui tes perbuatan yaitu membaca huruf vokal dan huruf 

konsonan.  
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D.Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah tunggal (single subject research) pada seorang 

siswa low vision dengan data muridsebagai berikut : 

1. Nama Inisial  : MF 

2. Tempat,Tanggal lahir             : Ncera 04-04-2009 

3. Jenis Kelamin               : Laki-laki 

4. Alamat   : Ncera 

5. Agama   : Islam 

6. Nama orang Tua : 

a. Ayah   : B 

b. Ibu   : A 

7. Pekerjaan orang tua  

a. Ayah    : Petani 

b. Ibu    : IRT 
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E.Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Bentuk Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes perbuatan pada 

kemampuan membaca permulaan. Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes yang 

dikonstruksi oleh peneliti sendiri dan diberikan pada suatu kondisi (baseline). Dalam 

penelitian ini pengukuran perilaku sasaran (target behavior) dilakukan berulang – 

ulang dengan periode waktu tertentu, yaitu perhari. Perbandingan dilakukan pada 

subjek yang sama dengan kondisi (baseline) berbeda. Baseline adalah kondisi dimana 

pengukuran perilaku sasaran dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan 

intervensi. Kondisi intervensi adalah kondisi ketika suatu intervensi telah diberikan 

dan perilaku sasaran diukur di bawah kondisi tersebut.  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah tes kemampuan membaca yang disusun berdasarkan Rencana Pembelajaran 

Individual (RPI) yang diterapkan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan membaca permulaan murid sebelum, selama dan setelah diberikan 

perlakuan terhadap pop up book. Materi tes terdiri dari 26 item.  Kriteria penilaian 

adalah apabila murid mampu membaca huruf dengan benar maka jawabannya benar 

dan diberi skor 1, apabila murid membaca huruf tidak benar maka jawabannya salah 

dan diberi skor 0. Setiap jawaban yang benar diberi skor 1 sedangkan setiap jawaban 

yang salah diberi skor 0, dengan demikian, skor maksimum yang mungkin dicapai 

oleh murid adalah 26 yaitu 26 x 1, sedangan skor  minimum yang mungkin dicapai 

oleh murid adalah 0. 
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Adapun kriteria yang digunakan untuk melihat kemampuan membaca 

permulaan murid adalah sebagai berikut : 

1) Apabila murid tidak mampu membaca huruf dengan ber maka diberi skor 0 

2) Apabila murid mampu membaca huruf dengan benar maka diberi skor 1 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒀𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝑿 𝟏𝟎𝟎 

(Arikunto,S.(2006:19) 

 

 Tabel. 3.1. Kriteria penilaian  

Dalam peneliti ini menggunakan kategori seperti yang tercantum dalam tabel berikut 

ini :  

Interval  Kategori  

80 – 100 Baik sekli 

60 – 79 Baik 

56 – 65 Cukup 

41- 55 Kurang 

   41 Sangat kurang 

                (𝐴𝑟𝑖𝑘𝑢𝑛𝑡𝑜, 𝑆, 2006, 19)  

Data kuantitatif yang diperoleh dari perhitungan skor hasil pekerjaan subyek 

pada pengetesan awal sebelum dilakukan penelitian dengan menggunakan pop up 

bookt diolah sehingga diperoleh hasil baseline – 1. Skor hasil yang diperoleh subjek 
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pada fase intervensi dan pengetesan akhir setelah menggunakan media pop up book 

diolah sehingga diperoleh skor intervensi dan baseline – 2. 

Hasil pengetesan pada setiap fase yaitu baseline – 1, intervensi dan baseline– 2 akan 

diolah dengan skor dan presentase. Menurut Sunanto (2005: 16) “peresentase 

menunjukkan jumlah terjadinya suatu prilaku atau peristiwa dibandingkan dengan 

keseluruhan kemungkinan terjadi peristiwa tersebut dikalikan dengan 100%”.  

F.Tekhnik Analisis Data 
 

1. Analisis dalam kondisi 

 

Analisis perubahan data dalam suatu kondisi misalnya kondisi baseline atau 

kondisi intervensi. Komponen – komponen yang dianalisis meliputi: 

a. Panjang kondisi 

Panjang kondisi menunjukkan banyaknya data dan sesi yang ada pada suatu 

kondisi atau fase. Banyaknya data dalam kondisi menggambarkan banyaknya 

sesi yang dilakukan pada tiap kondisi. Panjang kondisi atau banyaknya data 

dalam kondisi tidak ada ketentuan pasti. Data dalam kondisi baseline 

dikumpulkan sampai data menunjukkan arah yang jelas. 

b. Kecenderungan arah 

Kecenderungan arah data pada suatu grafik sangat penting untuk memberikan 

gambaran perilaku subjek yang sedang diteliti. Digambarkan oleh garis lurus 

yang melintasi semua data dalam suatu kondisi. Untuk membuat garis, dapat 

dilakukan dengan: (1) metode tangan bebas (freehand), yaitu membuat garis 



28 

 

 

 

secara langsung pada suatu kondisi sehingga membelah data sama banyak 

yang terletak diatas dan dibawah garis tersebut; (2) metode membelah tengah 

(split – middle), yaitu membuat garis lurus yang membelah data dalam suatu 

kondisi berdasarkan median. 

c. Kecenderungan stabilitas (Trend Stability) 

Kecenderungan stabilitas (trend stability), yaitu menunujukkan tingkat 

homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat kestabilan data dapat 

ditentukan dengan menghitung banyaknya data point yang berada di dalam 

rentang, kemudian dibagi banyaknya data point, dan dikalikan 100%. Jika 

persentase stabilitas sebesar 85-90% maka data tersebut dikatakan stabil, 

sedangkan diluar itu dikatakan tidak stabil 

d. Jejak data 

Jejak data adalah perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu kondisi, 

perubahan data satu ke data berikutnya dapt terjadi tiga kemungkinan, yaitu: 

menaik, menurun dan mendatar. 

e. Rentang 

Rentang adalah jarak antara batas atas dan batas bawah. Rentang memberikan 

informasi yang sama seperti pada analisis tentang perubahan level (level 

change). 

f. Perubahan level (Level Change) 

Perubahan level ialah menunjukkan besarnya perubahan antara dua data, 

tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara data 
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pertama dan data terakhir. 

2. Analisis antar kondisi 

Analisis antar kondisi adalah perubahan data antar suatu kondisi, misalnya 

kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). Komponen – komponen analisis antar 

kondisi, meliputi: 

a. Jumlah variabel yang diubah 

Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat atau perilaku 

sasaran difokuskan pada satu perilaku. Analisis ditekankan pada efek atau 

pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran. 

b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 

Dalam data antar kondisi, perubahan kecenderungan arah grafik antara 

kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan perilaku 

sasaran (target behavior) yang disebabkan oleh intervensi. Kemungkinan 

kecenderungan grafik antar kondisi, yaitu: (1) mendatar ke mendatar; (2) 

mendatra ke menaik; (3) mendatar ke menurun; (4) menaik ke menaik; (5) 

menaik ke mendatar; (6) menaik ke menurun; (7) menurun ke menaik; (8) 

menurun ke mendatar; (9) menurun ke menurun. Sedangkan makna efek 

bergantung pada tujuan intervensi. 

c. Perubahan kecenderungan stabilitas dan efeknya 

Perubahan kencenderungan stabilitas, yaitu menunjukkan tingkat stabilitas 

perubahan dari serentetan data. Data dikatakan stabil apabila data tersebut 

menunjukkan arah (mendatar, menaik, dan menurun) secara konsisten. 
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d. Perubahan level data 

Perubahan level data, yaitu menunjukkan seberapa besar data berubah. 

Tingkat perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengan selisih antara data 

terakhir pada kondisi pertama (baseline) dengan data pertama pada kondisi 

berikutnya (intervensi). Nilai selisih menggambarkan seberapa besar terjadi 

perubahan perilaku akibat pengaruh intervensi. 

e. Data yang tumpang tindih (Overlap) 

Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yang sama pada kedua kondisi 

(baseline dengan intervensi). Data yang tumpang tindih menunjukkan tidak 

adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakin banyak data tumpang 

tindih, semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada kedua 

kondisi. Jika data pada kondisi baseline lebih dari 90% yang tumpang tindih 

pada kondisi intervensi. Dengan demikian, diketahui bahwa pengaruh 

intervensi terhadap perubahan perilaku tidak dapat diyakinkan. 

Dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digunakan untuk menganalisis data 

adalah grafik garis. Penggunaan analisis dengan grafik ini diharapkan dapat 

lebih memperjelas gambaran dari pelaksanaan eksperimen 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Murid Low vision kelas IV di SLB 

Negeri I Bima yang berjumlah satu orang yang dilaksanakan pada tanggal 15 

November s/d 15 Desember 2021 selama satu bulan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya Penggunaan media pop up book dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada Murid Low vision kelas IV di SLB Negeri I 

Bima. 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan eksperismen subjek 

tunggal atau Single Subjeck Research. Desain penelitian yang digunakan adalah  A-

B-A. Data yang telah terkumpul, dianalisis melalui statistik deskriptif, dan 

ditampilkan dalam grafik. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data 

kemampuan membaca permulaan pada Low vision kelas IV di SLB Negeri I Bima 

pada basiline 1 (A1) , pada saat intervensi (B) , dan pada baseline 2 ( A2 ).  

Sesuai dengan target behavior pada penelitian ini, yaitu penggunaan  media Pop Up 

Book dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Subjek penelitian 

adalah pada Low vision kelas IV di SLB Negeri I Bima yang berjumlah satu orang 

dengan inisial MF. 
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Langkah–langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung skor pada setiap kondisi. 

2. Membuat tabel berisi hasil pengukuran pada setiap kondisi. 

3. Membuat hasil analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi  

untuk mengetahui pengaruh intervensi terhadap peningkatan kemampuan membaca 

permulaan pada Murid Low vision kelas IV Negeri I Bima sebagai sasaran perilaku 

(target behavior) yang diinginkan. Adapun data nilai kemampuan membaca 

permulaan pada subjek MF, pada kondisi baseline 1 (A1) dilaksanakan selama 3 sesi 

karena data yang diperoleh sudah stabil. Artinya data dari sesi pertama sampai sesi 

ke empat sama atau tetap dan masuk dalam kategori stabil berdasarkan kriteria 

stabilitas yang telah ditetapkan,intervensi (B) dilaksanakan selama 9 sesi, hal ini 

bertujuan agar perlakuan yang diberikan pada muriddapat meningkatkan kemampuan 

berhitung penjumlahan. Dapat dilihat dari sesi ke empat sampai sesi ke dua belas 

mengalami peningkatandan data yang diperoleh belum stabil (variabel ) dan baseline  

2 (A2) dilaksanakan selama 4 sesi karena data yang diperoleh sudah stabil. Artinya 

data dari sesi ke tiga belas sampai sesi ke enam belas masuk dalam kriteria stabilitas 

dan mengalami peningkatan kemampuan membaca permulaan dibandingkan kondisi 

Baseline 1 (A1). 

1. Kemampuan Membaca Permulaan Pada Murid Low vision di SLB Negeri I 

Bima Berdasarkan Hasil Analisis Pada Kondisi Baseline 1 (A1) 

Analisis dalam kondisi baseline 1 (A1) merupakan analisis yang dilakukan 

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu pada kondisi baseline 1 (A1). 
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Adapun data hasil membaca permulaan pada kondisi baseline 1 (A1) dilakukan 

sebanyak 3 sesi, dapat di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Data Hasil Baseline 1 (A1) Kemampuan Membaca Permulaan  

Sesi Skor 

Maksimal 

Skor Nilai 

Baseline 1 (A1) 

1 26 5 19,23 

2 26 5 19,23 

3 26 5 19,23 

Data pada tabel 4.1 menunjukkan skor dan nilai hasil pengamatan dari subjek 

peneliti selama 3 sesi pada kondisi baseline 1 (A1). Di sesi pertama 

muridmemperoleh skor 1 dan skor maksimal 26 dengan nilai dibawah rata-rata yakni 

19,23. Selanjutnya disesi 2,dan 3 kemampuan membaca permulaan murid tidak 

mengalami perubahan dan tetap memperoleh nilai 19,23 

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada kondisi baseline 1 (A1), maka data di atas dapat dibuatkan 

grafik. Garafik tersebut adalah sebagai berikut: 
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Grafik 4.1 Kemampuan membaca permulaan Murid Low vision Pada Kondisi 

Baseline 1 (A1) Adapun komponen-komponen yang akan di analisis pada 

kondisi baseline 1 (A1)  adalah sebagai berikut. 

 

a) Panjang kondisi (Condition Length) 

 Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang 

menunjukkan setiap sesi dalam setiap kondisi. Secara visual panjang kondisi pada 

kondisibaseline 1 (A1)  dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Data Panjang Kondisi Baseline 1 (A1) Kemampuan membaca permulaan 

Kondisi Panjang Kondisi 

Baseline 1 (A1) 3 

Panjang kondisi yang terdapat dalam tabel 4.2 artinya menunjukkan bahwa 

banyaknya sesi pada kondisi baseline 1 (A1) yaitu sebanyak pada 3 sesi. Maknanya, 

kemampuan membaca permulaan subjek MF pada kondisi baseline 1 (A1) dari sesi 

pertama sampai sesi ke empat yaitu sama atau tetap dengan perolehan nilai 19,23 

pemberian tes dihentikan pada sesi ke empat karena data yang di peroleh dari pertama 

sampai data ke empat sudah stabil. 
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b) Estimasi kecenderungan arah 

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan membaca permulaan murid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar, 

atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun 

langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut: 

a) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi baseline 1 (A1) 

b) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian 

c) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan 

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara garis 

grafik dengan garais kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atauturun. 

Kecenderungan arah pada setiap kondisi dapat di lihat dalam tampilan grafik berikut 

ini. 

 
Grafik 4.2 Kecenderungan Arah Membaca Permulaan  Pada Kondisi Baseline1 (A1) 
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Berdasarkan grafik 4.2. estimasi kecenderungan arah kemampuan membaca 

permulaan murid pada kondisi baseline 1 (A1) diperoleh kecenderungan arah 

mendatar artinya pada kondisi ini tidak mengalami perubahan, hal ini dapat di lihat 

pada sesi pertama sampai sesi ke empat subjek MF memperoleh nilai 19,23 atau 

tingkat kemampuan membaca permulaan subjek MF tetap (=). 

Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan dalam table seperti berikut: 

Tabel 4.3 Data Estimasi Kecenderungan Arah Peningkatan kemampuan membaca 

permulaan pada Kondisi Baseline 1 (A1) 

 Kondisi Baseline 1 (A1) 

Estimasi Kecenderungan 

Arah 

   

(=) 

c. Kecenderungan Stabilitas  

 Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemapuan membaca permulaan 

murid pada kondisi baseline 1 (A1) digunakan kriteria stabilitas 15%. Persentase 

stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor mendapatkan 

stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variabel. (Sunanto, 2005:94) 

1) Menghitung mean level 

 
19,23 + 19,23 + 19,23

3
=

57,69

3
= 19,23 
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2) Menghitung kriteria stabilitas 

Nilai Tertinggi Xkriteria 

stabilitas  

= Rentang stabilitas  

19,23 19,23  x x 0.15  = 2,8 

 

3) Menghitung batas atas  

Mean level  + Setengah dari 

rentang stabilitas  

= Batas atas 

   

19,23 +  +1,4 =20,63 

4) Menghitung batas bawah 

Mean level  -Setengah dari rentang 

stabilitas  

= Batas bawah 

19,23 -  1,4 = 17,83 

 

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada baseline 1(A1) 

maka data diatas  dapatdilihat pada grafik 4.3  : 

 
Grafik 4.3 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan membaca permulaan Pada 

Kondisi Baseline1 (A1) 

 

Kecenderungan stabilitas (kemampuan membaca permulaan)= 0:3 x 100 = 0% 
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Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas kemampuan membaca permulaan 

murid pada kondisi baseline 1 (A1) adalah 0%.Jika kecenderungan stabilitas yang 

diperoleh berada di atas kriteria stabilitas yang telah ditetapkan, maka data data yang 

di peroleh tersebut adalah satabil. Karena kecenderungan stabilitas yang di peroleh 

stabil, maka proses intervensi atau pemberian perlakuan pada muriddapat 

dilanjutkan. 

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, dengan demikian pada tabel 

dapat dimasukkan seperti di bawah ini : 

 Tabel 4.4 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan membaca permulaan Pada  

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Kecenderungan Stabilitas 𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

0%
 

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan  subjek MF pada kondisi baseline 1 (A1) berada 

pada persentase 0%, artinya  masuk pada kategori stabil. 

c) Kecenderungan Jejak Data  

 Menentukan jejak data sama dengan estimasi kecenderungan arah seperti di 

atas. Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini : 

Tabel 4.5. Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Membaca Permulaan pada 

Kondisi  Baseline 1 (A1) 

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Kecenderungan Jejak Data  

(=) 
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Berdasarkan tabel 4.5 menjunjukkan bahwa kecenderungan jejak data dalam kondisi 

baseline 1 (A1) mendatar.Artinya tidak terjadi perubahan data dalam kondisi ini, 

dapat dilihat pada sesi pertama sampai sesi ke empat nilai yang diperoleh subjek MF 

tetap yaitu 19,23.Maknanya, pada tes kemampuan membaca permulaan  pada sesi 

pertama sampai tes sesi ke empat tetap karena subyek MF belum mampu mengenal 

huruf meskipun datanya sudah stabil. 

d) Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range) 

 Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang 

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dengan 

demikian dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.6 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Membaca Permulaan 

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Level stabilitas dan rentang 𝑠𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

19,23 − 19,23
 

Berdasarkan data kemampuan membaca permulaan murid di atas, sebagaimana telah 

dihitung bahwa pada kondisi baseline 1 (A1) pada sesi 1 sampai sesi ke tiga  datanya 

stabil yaitu 0  dengan rentang  19,23– 19,23 

e) Perubahan Level (Level Change) 

 Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 1) dengan 

data terakhir (sesi 3) pada kondisibaseline 1 (A1). Hitunglah selisih antara kedua data 

dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+)  

jika menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan.Perubahan level pada 
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penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana data pada sesi terakhir. pada kondisi 

baseline 1 (A1) pada sesi pertama hingga terakhir data yang diperoleh sama yakni 

19,23 atau tidak mengalami perubahan level yang artinya nilai yang diperoleh 

muridpada kondisi baseline 1 (A1) tidak berubah atau tetap. Jadi, tingkat perubahan 

kemampuan membaca permulaan subjek MF  pada kondisi baseline 1 (A1) adalah 

19,23-19,23= 0. 

Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini. 

Tabel 4.7 Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Membaca Permulaan pada 

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Kondisi Data 

Terakhir 

 

    - 

Data 

Pertama 

Jumlah 

Perubahan 

level 

Baseline 1 

(A1) 

19,23  - 19,23 0 

Dengan demikian, level perubahan data pada kondisi baseline 1 (A1) dapat di 

tulis seperti tabel berikut ini : 

Tabel 4.8 Perubahan Level Data Kemampuan Membaca Permulaan pada  

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Kondisi Baseline 1 (A1) 

Perubahan level 

(Level change) 

19,23 − 19,23

(0)
 

2. Kemampuan Membaca Permulaan Murid Low vision Kelas IV SLB Negeri I 

Bima Berdasarkan Hasil Analisis Pada Kondisi Intervensi (B) 

Analisis dalam kondisi intervensi (B) merupakan analisis yang dilakukan 

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu intervensi (B) yaitu saat 
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menggunakan media abakus. Adapun data hasil intervensi (B) dapat dilihat pada 

tabel berikut ini :  

Tabel 4.9 Data Hasil Kemampuan membaca permulaan  Pada Kondisi Intervensi (B) 

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

Internensi  (B) 

4 26 5 19,23 

5 26 6 23,27 

6 26 8 30,76 

7 26 10 38,46 

8 26 14 53,84 

9 26 15 57,69 

10 26 18 69,23 

11 26 24 92,30 

12 26 24 92,30 

Data pada tabel 4.9 menunjukkan skor dan nilai hasil pengamatan dari subjek peneliti 

selama 9 sesi pada kondisi intervensi (B). Di sesi ke 4 sampai 12 kemampuan 

membaca permulaan murid  mengalami peningkatan drastis dengan memperoleh nilai 

mulai dari 5 sampai nilai yang tertinggi 26 dengan skor maksimal 26. Untuk melihat 

lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap berhitung penjumlahan murid  pada 

kondisi Intervensi (B), maka data di atas dapat dibuatkan grafik. Garafik tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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Grafik 4.4 Kemampuan Membaca Permulaan Murid low vision kelas IV Pada 

Kondisi Intervensi (B) 

 

a) Panjang kondisi (Condition Length) 

 Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang 

menunjukkan setiap sesi dalam setiap kondisi. Secara visual panjang kondisi pada 

kondisi intervensi (B) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Data Panjang Kondisi Intervensi (B) Kemampuan Membaca Permulaan 

Kondisi Panjang Kondisi 

Intervensi (B) 9 

Panjang kondisi yang terdapat dalam tabel 4.10 artinya menunjukkan bahwa 

banyaknya sesi pada kondisi intervensi (B) yaitu sebanyak 9 sesi. Maknanya 

kemampuan membaca permulaan subjek MF pada kondisi intervensi (B)  pada sesi 

kelima sampai ke dua belas mengalami peningkatan tapi datanya belum stabil 
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(variabel). Hal ini dapat terjadi karena di berikan perlakuan dengan menggunakan 

alat bantu atau media yaitu Pop up book sehingga kemampuan membaca permulaan 

subjek MF mengalami peningkatan, dapat di lihat pada grafik di atas. Artinya bahwa 

penggunaan Pop up book berpengaruh baik terhadap peningkatan kemampuan 

membaca permulaan murid. 

b) Estimasi kecenderungan arah 

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan membaca permulaanmurid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar, 

atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun 

langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut: 

a) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi intervensi (B) 

b) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian 

c) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan 

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara garis 

grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau turun. 

Kecenderungan arah pada setiap kondisi dapat di lihat dalam tampilan grafik berikut 

ini. 
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Grafik 4.5 Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca Permulaan Pada Kondisi 

Intervensi (B) 

Berdasarkan grafik estimasi kecenderungan arah kemampuan membaca 

permulaansubjek MF pada kondisi intervensi (B).Kecenderungan arahnya menaik 

artinya kemampuan membaca permulaansubjek MF mengalami perubahan atau 

peningkatan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakanPop up book sebagai 

alat bantu dalam mengenal huruf . Hal ini dapat dilihat jelas pada garis grafik pada 

sesi 4-12 yang menunjukkan adanya peningkatan yang di peroleh oleh subjek MF 

dengan nilai mulai 19,23 meningkat sampai nilai 92,30.  

Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan dalam tabel seperti berikut: 
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Tabel 4.11 Data Estimasi Kecenderungan Arah Peningkatan Kemampuan 

membaca permulaan pada Kondisi Intervensi (B) 

Kondisi Intervensi (B) 

Estimasi 

Kecenderungan Arah 

 

 

(+) 

c). Kecenderungan Stabilitas Intervensi (B) 

 Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemapuan membaca permulaan 

murid pada kondisi intervensi (B) digunakan kriteria stabilitas 15%. Persentase 

stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor mendapatkan 

stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variabel. (Sunanto,2005: 94) 

1) Menghitung mean level 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
Jumlah semua nilai benar Intervensi (B)

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

 

19,23 + 23,07 + 30,76 + 38,46 + 53,84 + 57,69 + 69,23 + 92,30 + 92,30

 9

=
476,8

9
= 52,9 

2) Menghitung kriteria stabilitas 

Nilai tertinggi  
X kriteria stabilitas  = Rentang stabilitas 

92,30 x  x 0.15 = 13,8 
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3) Menghitung batas atas  

Mean level +setengan dari rentang 

stabilitas  

= Batas atas 

52,9 +  +6,9 = 59,8 

4) Menghitung batas bawah 

Mean level  - Setengah dari rentang 

stabilitas  

= Batas bawah 

52,9 - 6,9 = 46 

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada Intervensi 

(B)maka data diatas  dapat dilihat pada grafik di bawah ini : 

 
Grafik 4.6 Kecenderungan Stabilitas Pada Kondisi Intervensi (B) Kemampuan 

Membaca Permulaan  

 

Kecenderungan stabilitas (kemampuan membaca permulaan) = 2 : 9 x 100  = 22,2% 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam kemampuan membaca 

permulaan diperoleh 22,2 % artinya data yang diperoleh meningkat secara tidak 
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stabil, dimana kemaampuan membaca permulaanpada saat penggunaan media pop 

up book  meningkat secara tidak stabil. Namun menunjukkan peningkatan 

sehingga kondisi ini telah memungkinkan untuk dilanjutkan ke fase baseline 2   

(A2 ) sebagai fase kontrol.  

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, maka pada tabel dapat 

dimasukkan seperti di bawah ini : 

Tabel 4.12 Kecenderungan stabilitas kemampuan berhitungIntervensi (B) 

Kondisi Intervensi (B) 

Kecenderungan Stabilitas 𝑻𝒊𝒅𝒂𝒌 𝑺𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍

𝟐𝟐, 𝟐%
 

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan subjek MF  pada kondisi Intervensi (B) berada pada 

persentase 22,2%, yang artinya datatidak stabil karena hasil persentase berada dibawah 

kriteria stabilitas yang telah di tetapkan. 

d) Kecenderungan Jejak Data  

 Menentukan jejak data sama dengan estimasi kecenderungan arah seperti di 

atas. Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini : 

Tabel 4.13  Kecenderungan Jejak Data Kemampuan membaca permulaan Pada 

Kondisi Intervensi (B) 

Kondisi Intervensi (B) 

Kecenderungan Jejak Data  

 

(+) 

Berdasarkan tabel 4.13, menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data dalam 
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kondisi intervensi menaik.Artinya terjadi perubahan data dalam kondisi ini 

(meningkat). Dapat dilihat jelas dengan perolehan nilai subjek MF yang cenderung 

meningkat dari sesi lima samapi sesi ke duabelas, dengan perolehan nilai muali 19,23 

sampai 92,23 Maknanya, bahwa pemberian perlakuan yaitu penggunaan  Pop up 

book sangat berpengaruh baik terhadap peningkatan kemampuan membaca 

permulaan  murid.  

e) Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range) 

 Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang 

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar.  Dengan 

demikian dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.14 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Membaca Permulaan Murid 

Pada Kondisi Intervensi (B) 

Kondisi Intervensi (B) 

Level stabilitas dan rentang 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙

19,23 − 92,30
 

Berdasarkan data kemampuan membaca permulaandi atas dapat dilihat bahwa 

kondisi intervensi (B) datanya tidak stabil yaitu 22,2% hal ini dikarenakan data yang 

kemampuan membaca permulaanyang diperoleh subjek MF bervariasi namun datanya 

meningkat dengan rentang 19,23 sampai 92,30. Artinya terjadi peningkatan 

kemampuan mengenal huruf pada subjek MF dari sesi empat sampai dengan sesi ke 

duabelas. 
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f) Perubahan Level (Level Change) 

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 4) dengan 

data terakhir (sesi 12) pada kondisi intervensi (B). Hitunglah selisih antara kedua data 

dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika menaik, (-) 

jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan. 

Perubahan level pada penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana data pada sesi 

terakhir. Kondisi intervensi (B) sesi pertama yakni 19,23 dan sesi terakhir 92,30 hal ini 

berarti pada kondisi Intervensi (B) terjadi perubahan level sebanyak 73,07artinya nilai  

kemampuan membaca permulaanyang diperoleh subjek mengalami peningkatan atau 

menaik, hal ini terjadi karena adanya pengaruh baik dari penggunaan Pop up book 

yang dapat membantu subjek dalam mengenal hurufsehingga dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan. 

Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini. 

Tabel 4.15 Menentukan Perubahan Level Data kemampuan membaca permulaan 

Pada Kondisi Intervensi (B) 

Kondisi Data 

Terakhir 

 

      - 

Data 

Pertama 

Jumlah 

Perubahan 

level 

Intervensi (B) 92.30    - 19,23 73,07 

Dengan demikian , level perubahan data pada kondisi intervensi (B) dapat di 

tulisseperti tabel berikut ini : 

 

 

 



50 

 

 

 

Tabel 4.16 Perubahan Level Data Peningkatan Kemampuan membaca permulaan 

pada Kondisi Intervensi (B) 

Kondisi Intervensi (B) 

Perubahan level 

(Level change) 

19,23 − 92.30

(+73,07)
 

3. Kemampuan Membaca Permulaan Murid low vision di SLB Negeri I Bima 

Berdasarkan Hasil Analisis Pada Kondisi Baseline 2 (A2) 

Analisis dalam kondisi Baseline 2 (A2) merupakan analisis yang dilakukan 

untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu Baseline 2 (A2). Adapun data 

hasil Baseline 2 (A2) dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.17  Data Hasil Baseline 2 (A2) Kemampuan membaca permulaan 

Sesi   Skor Maksimal Skor Nilai 

Baseline 2 (A2) 

13 26 20 76,92 

14 26 21 80,76 

15 26 22 84,61 

16 26 22 84,61 

Data pada tabel 4.17 menunjukkan skor dan niai hasil pengamatan dari subjek 

peneliti selama 4 sesi pada kondisi baseline 2 (A2). Di sesi ke 13 murid memperoleh 

skor 20 dari skor maksimal  26 dengan nilai 76,92 sampai  sesi ke 14 

muridmemperoleh skor 21 dari skor maksimal 26 dengan nilai yakni 80,77. 

Selanjutnya di sesi ke 15 memperoleh skor 22 dari skor maksimal 26 dengan nilai 

yakni 84,61Dan sesi ke 16 memperoleh skor 22 dari skor maksimal 26 dengan nilai 

84,61 . Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada kondisi baseline 2 (A2), maka data pada tabel 4.17 

dibuatkan grafik. Garafik tersebut adalah sebagai berikut: 



51 

 

 

 

  
Grafik 4.7 Kemampuan membaca permulaan Kelas IV  Pada Kondisi Baseline 2 (A2). 

 

Adapun komponen-komponen yang akan di analisis antar kondisi baseline 

2 (A2) adalah sebagai berikut : 

a) Panjang kondisi (Condition Length) 

Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang menunjukka setiap 

sesi dalam setiap kondisi. Secara visual panjang kondisi baseline 2 (A2) dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 Data Panjang Kondisi Baseline 2 (A2) Kemampuan Membaca Permulaan 

Kondisi Panjang Kondisi 

Baseline 2 (A2) 4 

Panjang kondisi yang terdapat dalam tabel 4.18 menunjukkan bahwa banyaknya sesi 

pada kondisi Baseline 2 (A2) yaitu sebanyak 4 sesi.Maknanya yaitu kemampuan 

membaca permulaan subjek MF pada kondisi ini dari sesi ke tiga belas Sampai sesi 
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keenam belas meningkat, sehingga pemberian tes dihentikan pada sesi ke enam 

belas.karena data yang diperoleh dari sesi tiga belas sampai sesi keenam belas sudah 

stabil yaitu 100% dari kriteria stabilitas yang telah di tetapkan sebesar 85% - 100% . 

b) Estimasi kecenderungan arah 

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan membaca permulaan murid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar, 

atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun 

langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut: 

1. Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi Baseline 2 (A2)  

2. Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian 

3. Menentukan posisi median dari masing-masing belahan. 

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara 

garis grafik dengan garis kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau turun. 

Kecenderungan arah pada kondisi Baseline 2 (A2) dapat di lihat dalam tampilan 

grafik berikut ini : 

Kecenderungan arah pada setiap kondisi dapat di lihat dalam tampilan grafik 

berikut ini. 
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Grafik 4.8 Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca Permulaan pada Kondisi 

Baseline 2 (A2) 

Berdasarkan grafik 4.8, estimasi kecenderungan arah kemampuan membaca 

permulaan murid pada kondisi baseline 2 (A2)  diperoleh kecenderungan arah 

menaik artinya pada kondisi inikemampuan membaca permulaansubjek MF 

mengalami perubahan atau peningkatan dapat di lihat jelas pada garis grafik yang 

arahnya cenderung menaik dengan perolehan nilai berkisar 76,92 sampai 84,61.  

Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan dalam tabel seperti berikut  

Tabel 4.19  Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca 

Permulaan Pada Kondisi Baseline 2 (A2) 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Estimasi Kecenderungan Arah  

(+) 

76,92
80,76

84,61 84,61
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c)  Kecenderungan Stabilitas Baseline 2 (A2) 

 Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan membaca 

permulaanpada kondisi baseline 2 (A2) digunakan kriteria stabilitas 15%. 

Persentase stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data 

skor mendapatkan stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau 

variabel. (Sunanto, 2005:94) 

1) Menghitung mean level 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
Jumlah semua nilai benar 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑙𝑖𝑛𝑒 2 (A2)

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

  

76,92 + 80,76 + 84,61 + 84,61

 4
=

326,9

4
= 81,72 

2) Menghitung kriteria stabilitas 

Nilai tertinggi  X kriteria stabilitas  = Rentang stabilitas 

84,61 X 0.15  = 12,69 

3) Menghitung batas atas  

Mean level  +setengan dari rentang stabilitas  =Batas atas 

81,72 + 6,34 = 88,06 

4) Menghitung batas bawah 

Mean level  

 

- Setengah dari rentang 

stabilitas  

= Batas bawah 

81,72 - 6,34 = 75,38 

 Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya (variabel) data pada fase 

baseline 2 (A2) maka data diatas  dapat dilihat pada grafik di bawah ini : 
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Grafik 4.9 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Membaca Permulaan  

Pada  Kondisi Baseline 2 (A2) 

 

Kecenderungan stabilitas (kemampuan membaca permulaan) = 4 : 4 x 100 = 100 % 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam kemampuan membaca 

permulaan murid pada kondisi baseline 2 (A2) adalah 100 %.Jika kecenderungan 

stabilitas yang diperoleh berada di atas kriteria stabilitas yang telah ditetapkan, 

maka data yang diperoleh tersebut stabil. 

Berdasarkan grafik-grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel dapat 

dimasukkan seperti dibawah ini; 

Tabel 4.20 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Membaca Permulaan 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Kecenderungan stabilitas 𝑺𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍

𝟏𝟎𝟎%
 

 

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan muridpada kondisi baseline 2 (A2) berada pada 
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persentase 100% dan termasuk pada kategori stabil. 

d) Kecenderungan Jejak Data  

 Menentukan jejak data sama dengan estimasi kecenderungan arah seperti di 

atas. Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini : 

Tabel 4.21 Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Membaca Permulaan Pada 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Kecenderungan Jejak Data  

(+) 

Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data 

dalam kondisi baseline 2 (A2) adalah menaik.Artinya terjadi perubahan data secara 

stabil dalam kondisi ini (menaik), dapat dilihat perolehan nilai yang di peroleh subjek 

MF yang cenderung menaik dari 76,92 sampai 84,61.Maknanya  subjek sudah 

mampu membaca permulaan meskipun nilai yang diperoleh subjek lebih rendah dari 

kondisi intervensi. 

e) Level Stabilitas dan Rentang (Level Stability and Range) 

 Menentukan Level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yang 

memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar.  Dengan 

demikian dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.22 Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Membaca Permulaan pada 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Level stabilitas dan rentang 𝒔𝒕𝒂𝒃𝒊𝒍

𝟕𝟔, 𝟗𝟐 − 𝟖𝟒, 𝟔𝟏
 

 

Berdasarkan tabel 4.22 sebagaimana telah dihitung level stabilitas dan 

rentang bahwa pada kondisi baseline 2 (A2) pada sesi 13 samapai sesi 16 data 

yang di peroleh stabil yaitu 100% atau masuk pada kriteria stabilitas yang telah 

di tetapkan dengan rentang 76,92 sampai 84,61. 

f) Perubahan Level (Level Change) 

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 5) dengan 

data terakhir (sesi 12) pada kondisi intervensi(B). Hitunglah selisih antara kedua 

data dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika 

menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan.Dengan demikian pada 

tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini 

Tabel 4.23 Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Membaca Permulaan 

pada Kondisi Baseline 2 (A2) 

Kondisi Data 

Terakhir 

 

- 

Data 

Pertama 

Jumlah 

Perubaha

n level 

Baseline 2 (A2) 84,61 - 76,92 7,69 
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Tabel 4.24 Perubahan Level Data Kemampuan Membaca Permulaan pada 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Kondisi Baseline 2 (A2) 

Perubahan level 

(Level change) 

76,92 − 84,61

(+7,69)
 

Perubahan level pada penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana data 

pada sesi terakhir. Kondisi baseline 2 (A2) sesi pertama 77,92 dan sesi terakhir 84,61 

hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan level, yaitu sebanyak 7,69 artinya nilai 

yang diperoleh subjek mengalami peningkatan atau menaik. Maknanya kemampuan 

membaca permulaansubjek mengalami peningkatan dari secara stabil dari sesi ke tiga 

belas sampai sesi ke enam belas. 

Jika data analisis dalam kondisi baseline 1 (A1), intervensi (B) dan baseline 2 

(A2) kemampuan membaca permulaanmurid Low vision kelas IV di slb Negeri I 

Bima digabung menjadi satu atau dimasukkan pada format rangkuman maka 

hasilnya dapat di lihat seperti berikut. 
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Tabel 4.25 Data Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Baseline 1 (A1), Intervensi 

(B) dan Baseline 2 (A2) 

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

   Baseline 1 (A1) 

1 26 5 19,23 

2 26 5 19,23 

3 26 5 19,23 

 Internensi  (B)  

4 26 5 19,23 

5 26 6 23,07 

6 26 8 30,76 

7 26 10 38,46 

8 26 14 53,84 

9 26 15 57,69 

10 26 18 69.23 

11 26 24 92,30 

12 26 24 92,30 

Baseline 2 (A2) 

13 26 20 76.92 

14 26 21 80,76 

15 26 22 84,61 

16 26 22 84,61 
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Grafik 4.10 Kemampuan Membaca Permulaan Murid Low vision  

Pada Kondisi Baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2) 

 

Grafik 4.11 Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca Permulaan Pada  

                     Kondisi  Baseline 1 (A1), Intervensi, dan Baseline 2 (A2) 
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Adapun rangkuman keenam komponen analisis dalam kondisi dapat di lihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.26 Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam KondisiBaseline 1 (A1), 

Intervensi, dan Baseline 2 (A2) Kemampuan Membaca Permulaan 

Kondisi A1 B  A2 

Panjang Kondisi 4 8 4 

Estimasi 

Kecenderungan 

Arah 

 

 

           (=) 

 

 

           (+) 

 

                        

(+) 

Kecenderungan 

Stabilitas 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

100%
 

 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙

12,5%
 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

100%
 

Jejak Data  

 

           (=) 

 

                               

(+) 

 

                           

(+) 

 

Level Stabilitas dan 

Rentang 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

19,23 − 19,23
 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙

92,30 − 19,23
 

𝑠𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

84,61 − 76,92
 

Perubahan Level (level 

change) 

𝟏𝟗, 𝟐𝟑 − 𝟏𝟗, 𝟐𝟑

(𝟎)
 

𝟗𝟐, 𝟑𝟎 − 𝟏𝟗, 𝟐𝟑

(+𝟕𝟑, 𝟎𝟕)
 

𝟖𝟒, 𝟔𝟏 − 𝟕𝟔, 𝟗𝟐

(+𝟕, 𝟔𝟗)
 

 Penjelasan tabel rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi adalah sebagai 

berikut: 

a. Panjang kondisi atau banyaknya sesi pada kondisi baseline 1 (A1) yang 

dilaksanakan yaitu sebanyak 3 sesi, intervensi (B) sebanyak 9 sesi dan kondisi 

baseline 2 (A2) sebanyak 4 sesi. 
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b. Berdasarkan garis pada tabel 4.26 diketahui bahwa pada kondisi baseline 1 (A1) 

kecenderungan arahnya mendatar atau tidak ada perubahan (=) artinya data 

kemampuan membaca permulaansubjek dari sesi pertama sampai sesi ke tiga 

nilainya sama yaitu 19,23. Garis pada kondisi intervensi (B) arahnya cenderung 

menaik atau meningkat (+) artinya data kemampuan membaca permulaansubjek 

dari sesi ke 4 sampai sesi ke 12 nilainya mengalami peningkatan tapi masih tidak 

stabil (Variabel). Sedangkan pada kondisi baseline 2 (A2) arahnya cenderung 

menaik, artinya data kemampuan membaca permulaan subjek dari sesi ke 13 

sampai sesi ke 16 nilainya mengalami peningkatan (+). 

c. Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1) yaitu  

0 % artinya data yang diperoleh menunjukkan kestabilan. Kecenderungan 

stabilitas pada kondisi intervensi (B) yaitu 22,2% artinya data yang di peroleh 

belum stabil (Variabel). Kondisi tersebut terjadi karena data yang diperoleh 

bervariasi, dan pada setiap sesi kemampuan MF dalam membaca permulaanterus 

bertambah dan menaik. Sehingga perolehan data pada setiap sesi itu berbeda. 

Kecenderungan  stabilitas pada kondisi baseline 2 (A2) yaitu 100 % hal ini 

berarti data stabil. 

d. Penjelasan jejak data sama dengan kecenderungan arah (point b) di atas. Kondisi 

baseline 1(A1) jejak datanya cenderung tidak ada perubahan dan pada kondisi 

intervensi (B) jejak data meningkat sedangkan pada fase baseline 2 (A2) jejak 

data berakhir juga meningkat.  
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e. Level stabilitas dan rentang data pada kondisi baseline 1 (A1) cenderung 

mendatar atau tidak ada perubahan (=) dan datanya stabil dengan rentang data 

19,23– 19,23. Pada kondisi intervensi (B) data cenderung menaik dan meningkat 

(+)  dengan rentang 19,23 – 92.30 meskipun datanya meningkat secara tidak 

stabil ( variabel ). Begitupun dengan kondisi baseline 2(A2) data cenderung 

menaik atau meningkat (+)  secara stabil dengan rentang 76,92 – 84,61 

f. Penjelasan perubahan level pada kondisi baseline 1 (A1) tidak mengalami 

perubahan data yakni tetap yaitu (=)  19,23 . Pada kondisi intervensi (B) terjadi 

perubahan level yakni menaik sebanyak (+) 73,07 Sedangkan pada kondisi 

baseline 2 (A2)  terjadi perubahan levelnya yaitu (+) 7,69 

4. Gambaran Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui media pop 

up book Berdasarkan Hasil Analisis Antar Kondisi dari Baseline 1 (A1) ke 

Intervensi (B) dan dari Intervensi (B) ke Baseline (A2) Pada Murid low vision 

Di Kelas IV  Slb Negeri I Bima 

 

Untuk melakukan analisis antar kondisi pertama-tama masukkan kode kondisi 

pada baris pertama. Adapun komponen-komponen analisis antar kondisi meliputi : 1) 

jumlah variabel, 2) perubahan kecenderungan arah dan efeknya, 3) perubahan 

kecenderungan stabilitas, 4) perubahan level, dan 5) persentase overlap 

a) Jumlah variabel yang diubah 

Pada data rekan variabel yang diubah dari kondisi baseline 1 (A1) ke kondisi 

Intervensi (B) adalah 1, maka dengan demikian pada format akan diisi sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.27 Jumlah Variabel yang Diubah dari Kondisi Baseline 1 (A1) ke Intervensi 

(B) dan Intervensi ke Baseline 2 (A2) 

Perbandingan kondisi A1/B B/A2 

Jumlah variable 1 1 

Berdasarkan tabel 4.27 menunjukkan bahwa jumlah variabel yang ingin 

diubah dalam penelitian ini adalah satu (1) yaitu, kemampuan membaca permulaan 

murid lo vision di SLB Negeri I Bima. 

b) Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya (Change in Trend Variabel and 

Effect) 

Menentukan perubahan kecenderungan arah dilakukan dengan mengambil 

data kecenderungan arah pada analisis dalam kondisi di atas (naik, tetap atau turun) 

setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.28 Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya pada Kemampuan 

Membaca Permulaan 

Perbandingan kondisi A1/B B/A2 

 

Perubahan 

kecenderungan 

arah dan efeknya 

 

 

   (=)                    (+) 

 

 

(+)                 (+) 

  

Positif Positif 

Perubahan antar kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B), jika dilihat 

dari perubahan kecenderungan arah yaitu mendatar ke menaik. Artinya kemampuan 

membaca permulaan subjek MF mengalami peningkatan setelah di terapkannya Pop 

up book pada kondisi intervensi.  

Sedangkan untuk kondisi antara intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) yaitu 
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menaik ke menaik, artinya kondisi semakin membaik atau positif karena adanya 

pengaruh dari penggunaan pop up pada kondisi intervensi (B). 

c) Perubahan Kecenderungan Stabilitas (Changed in Trend Stability) 

 Tahap ini dialakukan untuk melihat stabilitas kemampuan membaca 

permulaan murid dalam masing-masing kondisi baik pada kondisi baseline 1 (A1), 

Intervensi (B) dan baseline 2 (A). Perbandingan antar kondisi baseline 1 (A1) dengan 

Intervensi, bila dilihat dari perubahan kecenderungan stabilitas(change in trend 

stability)  yaitu stabil ke stabil artinya data yang di peroleh pada kondisi baseline 1 

(A1) stabil dan  pada kondisi intervensi juga stabil. Perbandingan kondisi antara 

intervensi dengan baseline 2, dilihat dari perubahan kecenderungan stabilitas (change 

in trend stability)  yaitu stabil ke stabil. Artinya data yang di peroleh subjek MF 

setelah terlepas dari intervensi (B) kemampuan subjek MF kembali stabil meskipun 

dengan perolehan nilai lebih rendah dari intervensi (B). Hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.29  Perubahan Kecenderungan  Stabilitas Kemampuan Membaca Permulaan 

Perbandingan Kondisi  A1/B B/A2 

Perubahan Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil ke variable Variabel ke 

Stabil 

Tabel 4.29 menunjukkan bahwa perbandingan kondisi antara kecenderungan 

stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1) dengan kondisi intervensi (B) hasilnya yaitu 

pada kondisi baseline 1 (A1) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil, kemudian 

pada kondisi intervensi (B) kecenderungan stabilitasnya adalah tidak stabil 
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(Variabel). Selanjutnya perbandingan kondisi perubahan kecenderungan stabilitas 

antara kondisi intervensi (B) dengan kondisi baseline 2(A2) , hasilnya yaitu pada 

kondisi intervensi (B) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil, kemudian pada 

kondisi baseline 2 (A2) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil.Artinya bahwa 

terjadi perubahan secara baik setelah diterapkannya media Pop up book. 

d) Perubahan level (changed level) 

 Melihat perubahan level antara akhir sesi pada kondisi baseline 1 (A1) dengan awal 

sesi kondisi intervensi (B) yaitu dengan cara menentukan data poin pada sesi terakhir 

kondisi baseline 1 (A1) dan sesi awal Intervensi (B), kemudian menghitung selisih 

antar keduanya dan memberi tanda (+) bila naik (-) bila turun, tanda (=) bila tidak ada 

perubahan. Begitupun dengan perubahan level antar kondisi Intervensi dan baseline 2 

(A2). Perubahan level tersebut disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.30 Perubahan Level Kemampuan Membaca Permulaan 

Perbandingan kondisi  A1/B  B/A2 

Perubahan level (92,30– 19,23) 

(+73,30) 

(84,61-76,92) 

(+7,69) 

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa perubahan level dari kondisi baseline 1 

(A1) ke kondisi intervensi (B) naik atau membaik (+) artinya terjadi perubahan level 

data sebanyak 73,30 dari kondisi baseline 1 (A1) ke Intervensi (B). Hal ini 

disebabkan karena adanya pengaruh dari pemberian perlakuan yang diberikan pada 

subjek MF yaitu penggunaan pop up book.dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan sebagai alat bantu atau alat peraga dalam pembelajaran 
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mengenal huruf. Selanjutnya pada kondisi intevensi (B) ke baseline 2 (A2) turun 

artinya terjadi perubahan level secara menaik yaitu sebanyak (+) 7,69 .Hal ini di 

sebabkan karena telah melewati kondisi intervensi (B) yaitu tanpa adanya perlakuan 

yang mengakibatkan perolehan nilai pada subjek MF menaik. 

e) Data tumpang tindih (Overlap) 

Data yang tumpang tindih pada analisis antar kondisi adalah terjadinya data 

yang sama pada kedua kondisi yaitu kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B). 

Data yang tumpang tindih menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi 

yang dibandingkan semakin banyak data yang tumpang tindih semakin menguatkan 

dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi tersebut, dengan kata lain 

semakinkecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap 

perilaku sasaran (target behavior). Overlap data pada setiap kondisi ditentukan 

dengan cara berikut : 

1) Untuk kondisi A1/B 

a) Lihat kembali batas bawah  baseline 1 (A1) = 17,80 dan batas atas baseline 1 

(A1) = 20.63 

b) Jumlah data poin (19,23, 23,07 , 30,76,  38,46,  53,84,  57,69,   69,23,  92,30  

92,30 ,) pada kondisi intervensi (B) yang berada pada rentang baseline 1 (A1) = 

0. 

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin pada kondisi 

intervensi (B) kemudian dikali 100. Maka hasil yang diperoleh adalah 
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 (1 : 9 x 100 = 0 %). Artinya semakin kecil persentase overlap, maka semakin 

baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior).  

Untuk melihat data overlap kondisi baseline-1 (A-1) ke intervensi (B) dapat 

dilihat dalam tampilan grafik berikut ini: 

Grafik 4.12 Data Overlap (Percentage of Overlap) Kondisi Baseline1 (A1) 

keIntervensi (B) Kemampuan Membaca Permulaan. 

Overlap=  1 : 9 x 100% = 11,1% 

Berdasarkan grafik 4.12 menunjukkan bahwa, data tumpang tindih adalah 11,1%. 

Artinya tidak terjadi data tumpang tindih, dengan demikian diketahui bahwa 

pemberian intervensi (B) berpengaruh terhadap target behavior (kemampuan 

membaca permulaan) karena semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik 
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pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior).  

Pemberian intervensi (B) yaitu pengguanaan Pop up book berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan membaca permulaan pada murid Low vision di  SLB Negeri 

I Bima. 

2) Untuk kondisi B/A2 

a) Lihat kembali batas bawah Intervensi (B) = 46 dan batas atas intervensi (B) = 

57.49 

b) Jumlah data poin (76,92 , 80,76 , 84,61 , 84,61) pada kondisi baseline 2 (A2) 

yang berada pada rentang intervensi (B) = 0 

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin pada kondisi 

baseline 2 (A2)  kemudian dikali 100. Maka hasil yang diperoleh adalah (0 :4 x 

100 = 0 %).Artinya semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik 

pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (peningkatan membaca 

permulaan).  

Data overlap kondisi intervensi (B) ke kondisi baseline-2 (A-2), dapat dilihat dalam 

tampilan garfik berikut : 
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Grafik 4.13 Data Overlap (Percentage of Overlap) Kondisi Intervensi (B) ke                                          

Baseline-2 (A-2) Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan. 

 Overlap = 0 : 4 x 100%= 0% 

 

Berdasarkan grafik 4.13 menunjukkan bahwa, data overlap atau data tumpang 

tindih adalah 0%. Artinya tidak terjadi data tumpang tindih, dengan demikian 

diketahui bahwa pemberian intervensi (B) berpengaruh terhadap target behavior 

(peningkatan kemampuan membaca permulaan ) karena semakin kecil persentase 

overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (target 

behavior). Dapat disimpulkan bahwa, dari data di atas diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa pada kondisi baseline 1(A1) ke kondisi intervensi (B) tidak 

terjadi tumpang tindih (0%), dengan demikian bahwa pemberian intervensi 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca permulaanmurid. Sedangkan 

pada baseline 2 (A2) terhadap intervensi juga tidak terjadi data yang tumpang tindih. 
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Adapun rangkuman komponen-komponen analisis antar kondisi dapat di lihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.31 Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi Peningkatan Kemampuan 

membaca permulaan. 

 

Perbandingan 

Kondisi  

A/B B/A2 

Jumlah variabel 1 1 

Perubahan 

kecenderungan arah 

dan efeknya 

 

 

(=)                    (+) 

 

 

(+)                  (+) 

( Positif ) ( Positif ) 

Perubahan 

Kecenderungan 

Stabilitas 

 

Stabil ke Variabel 

 

Variabel ke stabil 

Perubahan level  (19,23–  92,30) 

(73,07) 

(92,30 – 84,61) 

(+7,69) 

Persentase Overlap 

(Percentage of 

Overlap) 

0% 0% 

Penjelasan rangkuman hasil analisis visual antar kondisi adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah variabel yang diubah adalah satu variabel dari kondisi baseline 1(A1) ke 

intervensi (B) 

b. Perubahan kecenderungan arah antar kondisi baseline 1(A1) dengan kondisi 

intervensi (B) mendatar ke menaik. Hal ini berarti kondisi bisa menjadai lebih baik 
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atau menjadi lebih positif setelah dilakukannya intervensi (B). Pada kondisi 

Intervensi (B) dengan baseline 2 (A) kecenderungan arahnya menaik secara stabil. 

c. Perubahan kecenderungan stabilitas antar kondisibaseline 1(A1) dengan intervensi 

(B) yakni stabil ke variabel dan pada kondisi intervensi (B) ke baseline 2 (A2) 

variabel ke stabil.  

d. Perubahan level dari kondisi baseline 1 (A1) ke kondisi intervensi (B) naik atau 

membaik (+) sebanyak 0%. Selanjutnya pada kondi intevensi (B) ke baseline 2 

(A2) turun yaitu terjadi perubahan level (+) sebanyak 7.7% atau meningkat.  

e. Data yang tumpang tindih antar kondisi kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi 

(B) adalah 0%, sedangkan antar kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) 0%. 

Pemberin intervensi tetap berpengaruh terhadap target behavior yaitu kemampuan 

membaca permulaan. hal ini terlihat dari hasil peningkatan pada grafik. Artinya 

semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap 

perilaku sasaran (target behavior). 

B. Pembahasan 

Kemampuan dalam membaca permulaan merupakan bagian yang semestinya 

harus dikuasai oleh setiapmurid kelas IV .Namun berdasarkan asesmen awal yang di 

lakukan masih ditemukan murid low vision kelas IV di slb Negeri I Bima yang 

mengalami hambatan dalam kemampuan membaca permulaan dimana pada saat 

dilakukan asesmen awal muridberinisial MF ini di ajarkan menggunakan huruf braille 

dimana semestinya muridlow vision diajarlkan menggunakan huruf awas. kemudia 

peneliti mengajarkan kepada muriduntuk mengenal huruf awas dengan menggunakan 
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sebuah media yaitu media pop up book, penggunaan pop up book dipilih sebagai salah 

satu cara yang dapat memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan murid low vision. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.Hal ini ditunjukan adanya 

peningkatan yang signifikan pada kemampuan membaca permulaan setelah 

menggunakan pop up book. Pencapaian hasil yang positif tersebut salah satunya 

karena penggunaan media tersebut dapat memvisualisasikan membaca permulaanyang 

tadinya berbentuk abstak menjadi konkrit dan juga dapat menarik perhatian murid 

untuk belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid. 

Maka penelitian menyimpulkan bahwa salah satu upaya yang diduga dapat 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya materi mengenal huruf pada 

murid low vision kelas IV  di Slb Negeri I Bima  adalah penggunaan media pop up 

book. 

Mengingat bahwa salah satu teknik mengajar yang mudah diserap oleh murid 

yaitu dengan menggunakan media konkrit atau media realita, salah satunya pop up 

book. Media realita adalah suatu media yang menggunakan benda-benda nyata seperti 

apa adanya ataupun aslinya tanpa perubahan. Menggunakan media realita dalam 

proses pembelajaran muridakan lebih aktif, dapat mengamati, menangani, 

memanipulasi, mendiskusikan dan akhirnya dapat menjadi alat untuk meningkatkan 

kemauan murid untuk menggunakan sumber-sumber belajar yang serupa. Karena 

dalam penggunaan media realita dalam proses belajar itu sangat baik sebab realita 

dapat menampilkan ukuran, suara, dan gerakan”.Berdasarkan hal tersebut maka 
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peneliti menggunakan pop up book untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. 

Gagne (Musfiqon, 2012: 27)  menyatakan bahwa “media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar” . Media 

juga yakni suatu peranan dari berbagai jenis komponen dalam lingkungan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Oleh 

karena itu, penggunaan media dalam proses pembelajaran sangatlah penting karena 

dengan adanya media dapat meningkatkan dan mendukung keberhasilan siswa dalam 

belajar. 

Dalam penggunaan pop up book berbentuk buku  telah tersaji langkah– 

langkah yang bisa diikuti oleh subjek untuk belajar mengenal huruf. Hal tersebut 

menjadikanpop up book ini memberikan pengaruh yang lebih baik dalam peningkatan 

kemampuan membaca permulaan dibandingkan dengan metode ataupun media 

pembelajaran klasik yang selama ini didapatkan anak. Dengan pop up book ini subjek 

bisa bebas memilih dan mengulang materi yang menurutnya masih sulit untuk 

diketahui. Pada bagian evaluasi dalam pop up book ini juga membantu subjek untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan subjek dalam memahami materi yang disajikan.  

Sehingga dengan adanya media pop up book dapat memudahkan murid dalam 

kemampuan membaca permulaan. Penggunaan pop book sebagai media pembelajaran 

yang kongkrit dengan memiliki kelebihan, yakni Bersifat konkret dan penggunaannya 

praktis dantidak membuat murid merasa bosan dan Mempunyai variasi dan teknik dan 

Dapat disiapkan oleh guru sendiri dan Harganya murah dan mudah mendapatkan serta 
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mudah menggunakannya dan juga Mampu memberikan pemahaman akan konsep 

membaca permulaan. 

Penelitian dilakukan selama satu bulan dengan jumlah pertemuan enam belas 

kali pertemuan atau enam belasesi  yang dibagi kedalam tiga kondisi yakni empat sesi 

untuk kondisi baseline 1 (A1), delapan sesi untuk kondisi intervensi (B), dan empat 

sesi untuk kondisi baseline 2 (A2). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

pemberian intervensi dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan.Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan membaca 

permulaansebelum dan setelah pemberian perlakuan.Baseline1 (A1) terdiri dari empat 

sesi di sebabkan data yang diperoleh sudah stabil sehingga dapat dilanjutkan ke 

intervensi, selain itu peneliti mengambil empat sesi untuk memastikan perolehan data 

yang akurat.Sesi  pertama sampai sesi ke empat memiliki nilai yang sama, namun 

proses untuk mendapatkan nilai tersebut berbeda.  

Pada intervensi (B) peneliti memberikan perlakuan dengan delapan 

sesi,kemampuan membaca permulaan subjek MF  pada kondisi Intervensi (B) dari sesi 

ke lima sampai sesi ke dua belas mengalami peningkatan. Hal ini dapat terjadi karena 

di berikan perlakuan dengan menggunakan media Pop up book  sehingga kemampuan 

membaca permulaan subjek MF  mengalami peningkatan, jika dibandingkan dengan 

baseline 1 (A1) skor subjek mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan adanya 

pengaruh dari penggunaan media Pop up book  tersebut. Sedangkan pada baseline 2 

(A2) nilai yang diperoleh muridtampak menurun pada sesi ke tiga belas dan pada sesi 

ke empat belas, dan pada sesi kelima belas sampai sesi ke enam belas mengalami 
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peningkatan, jika dibandingkan dengan kondisi baseline 1 (A1). 

Berdasarkan hasil analisis dari pengolahan data yang telah dilakukan dan 

disajikan dalam bentuk grafik garis, dengan menggunakan desain A-B-A untuk target 

behavior meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan murid, maka penggunaan 

pop up book ini telah memberikan efek yang positif terhadap peningkatan kemampuan 

membaca permulaan murid low vision. Dengan demikian dapat menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bahwa penggunaan pop up book dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid low vision kelas IV  di Slb 

Negeri I Bima. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan membaca permulaan murid Low vision SLB  Negeri I Bima sebelum 

diberi intervensi (baseline 1 / A1) sangat kurang. 

2. Kemampuan membaca murid Low vision SLB  Negeri I Bima saat diberi intervensi 

melalui Pop up book  berada pada kategori baik sekali . 

3. Kemampuan membaca permulaan murid low vision SLB  Negeri I Bima setelah 

diberi intervensi melalui pop up book (baseline 2 / A2) berada pada kategori baik 

sekali. 

4. Kemampuan membaca permulaan bagi murid low vision SLB Negeri I Bima 

Berdasarkan hasil antar kondisi yaitu pada kondisi sebelum diberikan perlakuan 

(baseline 1/ A1) kemampuan membaca permulaan sangat kurang menjadi menjadi 

meningkat ke kategori baik sekali pada kondisi selama diberikan perlakuan  

(intervensi (B)). Kemampuan membaca permulaan setelah dibeikan perlakuan 

(baseline 2 / A2) berada pada kategori baik sekali. 

 

 

. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Saran bagi Para Pendidik 

a. Pop up book sebaiknya dijadikan sebagai alternatif media yang digunakan dalam 

mengajarkan membaca  dengan baik dan benar. 

b. Dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

melalui penggunaan pop up book, guru diharapkan dapat mengetahui tata cara 

penggunaan yang benar kepada murid. 

c. Penting untuk mengatahui milestone perkembangan murid terlebih dahulu sebelum 

menggunakan media, sehingga dalam penerapannya tidak terjadi kekeliruan. Hal ini 

bisa dilakukan melalui assesmen atau observasi pada murid. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengadakan penelitian mengenai 

peningkatan kemampuan membaca kembali, terkhusus menerapkan/ menggunakan 

pop up book. Dengan berbagai kondisi subjek yang akan diteliti, Diharapkan dapat 

memberikan referensi baru bagi dunia ilmu pengetahuan khususnya bagi 

muridberkebutuhan khusus itu sendiri sehingga dapat diimplementasikan pada 

setiap muridyang membutuhkan. 

b. Peneliti kiranya mengadakan penelitian pada subyek dengan jenis kebutuhan 

khusus yang lain misalnya pada muridyang memiliki hambatan inteligensi, 

hambatan pendengaran, hambatan pemusatan perhatian, hambatan motorik, dan 

hambatan emosi (yang mengalami keterlambatan kemampuan sensorimotor) 
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dengan menerapkan pop up book untuk meningkatkan kemampuan membaca 

murid. 

3. Saran bagi Orangtua/ wali murid 

Orangtua/wali murid atau yang mendampingi muridsebaiknya melanjutkan 

pembelajaran berhitung yang telah diberikan oleh peneliti menggunakan media pop 

up book. Orangtua dapat mendampingi dan memberikan bimbingan belajar kepada 

muriddengan menggunakan media pop up book, media ini dapat digunakan dimana 

saja . 
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Lampiran 1 : Instrumen Penelitian 

 

LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A. ASPEK PENILAIAN  

JUDUL  : Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan menggunakan Media Pop-up Book pada muridlow   

vision kelas IV Sd Slb Negeri I  Bima 

Variable peneliti: Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Pop-up Book. 

Definisi Operasional Variabel : Media pembelajaran pop-up bookadalah media pembelajaran menurut Devi 

(2015: 35)  Pop-up berasal dari bahasa Inggris yang berarti “muncul keluar” sedangkan pop up book dapat di 

artikan sebagai buku yang berisi catatan atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur interaktif 

yang pada saat dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku. Pop-up bookdapat di buat 

dengan mudah dari karton, dan sejenis kertas lainnya. Adapun kemampuan mengenal huruf dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar yang di capai muridlow vision dalam pembelajaran membaca permulaan yang diperoleh setelah 

diberi tes oleh peneliti. Kemampuan membaca permulaan yang di maksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

mengenal huruf a-z. 
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KAJIAN TEORI TENTANG POP-UP BOOK 

 

1. Pengertian Pop-up Book 

 Devi (2015: 35) Pop up berasal dari bahasa Inggris yang berarti “muncul keluar” sedangkan pop up book 

dapat di artikan sebagai buku yang berisi catatan atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur 

interaktif yang pada saat dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku.. Dzuanda (2011: 1)  

menjelaskan bahwa Pop-Up adalah sebuah buku yang memiliki bentuk yang mampu timbul dan menampilkan 

visualisasi yang menarik dari segi gambar maupun cerita. Selanjutnya Dewantari (2014) Pop-Up adalah sebuah 

kartu atau buku yang ketika dibuka dapat menampilkan bentuk 3 dimensi atau timbul. 

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pop- Up adalah sebuah media 3 

dimensi yang memiliki tampilan yang menarik dan praktis yang dapat digunakan untuk mengenalkanhuruf. 

2. Langkah – langkah Penggunaan Media Pop-up Book 

Penggunaan media pop-up book akan membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

dikarenakan media tersebut merupakan media yang efektif dan variatif dalam melakukan proses pembelajaran. 
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Adapun tahapan langkah-langkah penggunaan pop-up book menurut Sadiman (Naursyad,2016:26) terdapat tiga 

tahap yaitu: 

4. Persiapan sebelum menggunakan media pop-up book 

Tahap ini perlu adanya persiapan yang perlu dilakukan yang menunjang penggunaan media 

berjalan dengan lancar yaitu mempelajari petunjuk tata cara menggunakan media pop-up book, perlu 

mempersiapkan peralatan media yang akan digunakan dalam kegiatan proses belajar, adapun 

kegiatannya: 

a) Guru mempersiapkan peralatan dan media pop-up book yang akan digunakan dalam proses 

kegiatan belajarmengajar. 

b) Guru mempelajari tata cara penggunaan media pop-up book sehingga guru mampu menjelaskan 

terhadap siswa tata cara menggunakan media pop-up book. 

5. Kegiatan selama menggunakan media pop-up book 

Tahap ini perlu adanya ruangan yang nyaman dan tenang, sehingga dalam proses kegiaan belajar 

siswa tidak mengalami gangguan yang dapat mengganggu perhatian dan konsentrasinya. Selain itu 

kegiatan belajar mengajar dalam menjelasakan tentang pemahaman konsep hewan dilingkungan 
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sekitar.Pada tahap ini siswa dikenalkan nama-nama hewan, makanan hewan, dan ciri-ciri hewan 

dilingkungan sekitar anak. Adapun hewan tersebut diantaranya:Sapi,Kambing,Ayam,Kucing,dan 

anjing.Adapun langkah-langkah penggunaan media pop-up book dalam pembelajaran pada tahap ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Guru mempersiapkan ruangan yang nyaman untuk proses kegiatan belajarmengajar, 

b) Guru menjelaskan bahwa akan menjelaskan tentang nama- nama hewan, makanan hewan, dan, ciri-

cirihewan, 

c) Siswa diminta menyimak dan memperhatikan petunjuk dan perintah guru, sehingga siswa dapat 

memahami tentang nama- nama hewan, makanan hewan, dan ciri-cirihewan, 

d) Guru menjelaskan cara menggunakan media pop-up book, 

e) Guru membuka media pop-up book dan menunjukkan gambar hewan sapi, kambing, ayam, kucing, 

dan anjing yang terdapat dalam mediatersebut, 

f) Guru memperkenalkan siswa gambar beserta nama-nama hewan, makanan hewan, dan ciri-ciri 

hewan yang terdapat pada media Pop Up. 

6. Kegiatan tindak lanjut 
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Tahap ini digunakan untuk memantapkan pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan melalui pop-up book, 

adapun kegiatannya adalah siswa dengan mandiri menyebutkan nama gambar yang diperlihatkan oleh guru melalui 

media pop-up book. 

Berdasarkan teori di atas dan sesuai dengan kondisi dan kemampuan murid low vision  maka dilakukan beberapa 

langkah modifikasi terhadap media pop-up book. Langkah-langkah modifikasi tersebut adalah : 

1. Peneliti menyediakan media pop-up book, dimana media pop-up book ini berbentuk buku yang jika di 

buka maka akan terdapat huruf yang disertai dengan gambar  

2. Guru menunjukkan gambar dalam media pop-up book 

3. Guru menyebutkan huruf dalam media pop-up book 

4. Murid menirukan huruf-huruf yang disebutkan oleh guru dalam media pop-up book 

5. Dan seperti itulah selanjutnya samapai muridbisa mengucapkan huruf-huruf dalam media pop-up book 

tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR MATERI LANGKAH-

LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

3.Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati [melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

3.2 Membaca 

huruf vocal 

dan 

konsonan 

 

3.3.1 Murid 

mampu 

membaca huruf 

vocal 

 

3.3.2 Murid 

mampu 

membaca huruf 

konsonan  

 

Mengenal 

huruf a-z 

Kegiatan inti 

1. Peneliti 

mempersiapkan 

murid 

2. Setelah murisudah 

siap,peneliti 

mempersiapkan 

media pop-up book 

3. Peneliti 

memperkenalkan 

media pop-up book 

   

✓  

 

 

 

✓  

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

✓  
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benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah. 

kepada murid 

setelah murid sudah 

memahaminya  

4. Peneliti mulai 

membuka pop-up 

book dan 

mempraktekkan 

cara penggunaan 

media pop-up book 

5. Peneliti menujukkan 

gambar dalam 

media pop-up book 

dalam jarak yang 

dekat  

 

 

 

 

✓  

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  
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6. Peneliti 

menyebutkan huruf-

huruf  yang terdapat 

dalam pop-up book 

misalnya huruf A 

dan lalu meminta 

murid untuk 

megulanginya dan 

begitu sampai 

seterusnya  

7. Peneliti mengulangi 

membuka media 

pop-up book dari 

awal lalu,meminta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

✓  
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murid untuk 

merhatikan lalu 

memintanya untuk 

membaca huruf 

dengan pelafalan 

yang benar  

8. Setelah itu murut 

sendiri yang 

membuka media 

pop-up book dari 

halaman depat 

dengan pelafalan 

yang benar  

9. Dalam kegiatan ini 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  
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dilakukan berulang 

kali samapai 

muridbetul-betul 

mengucapkan dan 

mengenal huruf-

huruf dalam media 

pop-up book 

10. Peneliti menjelaskan 

tentang huruf  

konsonan dan huruf 

vokal kepada murid 

agar kemampuan 

membaca muridbisa 

di tes menggunakan 
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huruf tersebut dan di 

sesuaikan juga 

dengan KD yang 

berlaku di kelas 

tersebut 

11. Setelah itu untuk 

melihat sejauh mana 

kemampuan murid 

dalam membaca 

peneliti memberikan 

tes dalam bentuk 

konsonan dan vokal 

. 
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Makassar,  Oktober  2021 

Validator/Penilain I 

 

Drs. Mufa’adi,M.Si 

NIP: 19561224 198503 1 005 
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PETUNJUK PENILAIAN 

 Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara standar kompetensi, kompetensi 

dasar dan indicator, terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (√ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom 

tingkat kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal 

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap butir soal 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir 

 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun kurang sesuai 

dengan KI, KD dan Indikatornya demi perbaikan butir soal tersebut. 
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KOPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI  

DASAR 

INDIKATOR ASPEK  

KOGNITIF 

BUTIR 

SOAL 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAIAN 

 

KET 

(CAT) 

 

1 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4 

 

3.Memahami

pengetahuan 

factual 

dengancara 

mengamati 

[mendengar,

melihat,mem

baca dan 

menanya. 

Berdasarkan 

3.3Membaca 

huruf vocal 

dan konsonan  

 

3.3.1 Murid 

mampu 

membaca 

huruf vocal 

3.3.2 Murid 

mampu 

membaca 

huruf 

konsonan  

. 

 1. Membaca 

huruf vokal 

1.  a 

2. i 

3. u 

4. e 

5. o 

2. Membaca 

huruf 

konsonan 

     

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 



100 

 

 

rasa ingin 

tahu  tentang 

dirinya, 

makhluk 

ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, 

serta benda-

benda yang 

dijumpainya 

di rumah dan 

di sekolah. 

 1)  b 

2)  c 

3)  d 

4)  f 

5)  g 

6)  h 

7)  j 

8)  k 

9)  l 

10)  m 

11)  n 

12)  p 

13)  Q 

14)  r 
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15)  s 

16)  t 

17)  v 

18) w 

19) x 

20) y 

21) z 

 

 

 

✓  

 

Makassar, Oktober 2021 

Validator/Penilai, 

  

Drs. Mufa’adi,M.Si 

NIP: 19561224 198503 1 005 
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Instrumen untuk validator II 

 

 

Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan menggunakan Media  

Pop-up Book pada muridlow vision kelas IV Sd Slb 

 Negeri I Kabupaten Bima 

 

 

 

KHAIRUNNISA ASIAH  

1645042001 

 

 

PENDIDIKAN LUAR BIASA 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

2022 
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Lampiran 1 : Instrumen Penelitian 

 

LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

B. ASPEK PENILAIAN  

JUDUL  : Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan menggunakan Media Pop-up Book                                                                                                   

PAFA murid low vision kelas IV Sd Slb Negeri I Kabupaten Bima 

Variable penelitian                    : Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Pop-up Book. 

DefinisiOperasionalVariabel : Media pembelajaran pop-up bookadalah media pembelajaran menurut Devi (2015: 35)  

Pop-upberasal dari bahasa Inggris yang berarti “muncul keluar” sedangkan pop up book dapat di artikan sebagai buku yang 

berisi catatan atau kertas bergambar tiga dimensi yang me 

*ngandung unsur interaktif yang pada saat dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku. Pop-up 

bookdapat di buat dengan mudah dari karton, dan sejenis kertas lainnya. Adapun kemampuan mengenal huruf dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar yang di capai muridlow vision dalam pembelajaran membaca permulaan yang diperoleh 

setelah diberi tes oleh peneliti. Kemampuan membaca permulaan yang di maksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

mengenal huruf a-z. 
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KAJIAN TEORI TENTANG POP-UP BOOK 

 

1. Pengertian Pop-up Book 

Menurut Devi (2015: 35) Pop up berasal dari bahasa Inggris yang berarti “muncul keluar” sedangkan pop up 

book dapat di artikan sebagai buku yang berisi catatan atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur 

interaktif yang pada saat dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku.Menurut Dzuanda (2011: 

1) menjelaskan bahwa Pop-Up adalah sebuah buku yang memiliki bentuk yang mampu timbul dan menampilkan 

visualisasi yang menarik dari segi gambar maupun cerita.Selanjutnya Menurut Dewantari (2014) Pop-Up adalah sebuah 

kartu atau buku yang ketika dibuka dapat menampilkan bentuk 3 dimensi atau timbul. 

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pop- Up adalah sebuah media 3 dimensi 

yang memiliki tampilan yang menarik dan praktis yang dapat digunakan untuk mengenalkanhuruf. 

2. Langkah – langkah Penggunaan Media Pop-up Book 

Penggunaan media pop-up book akan membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran dikarenakan 

media tersebut merupakan media yang efektif dan variatif dalam melakukan proses pembelajaran. Adapun tahapan 
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langkah-langkah penggunaan pop-up book menurut Sadiman (Naursyad,2016:26) terdapat tiga tahap yaitu: 

1. Persiapan sebelum menggunakan media pop-up book 

Tahap ini perlu adanya persiapan yang perlu dilakukan yang menunjang penggunaan media berjalan 

dengan lancar yaitu mempelajari petunjuk tata cara menggunakan media pop-up book, perlu mempersiapkan 

peralatan media yang akan digunakan dalam kegiatan proses belajar, adapun kegiatannya: 

a) Guru mempersiapkan peralatan dan media pop-up book yang akan digunakan dalam proses 

kegiatan belajarmengajar. 

b) Guru mempelajari tata cara penggunaan media pop-up book sehingga guru mampu menjelaskan 

terhadap siswa tata cara menggunakan media pop-up book. 

2. Kegiatan selama menggunakan media pop-upbook 

Tahap ini perlu adanya ruangan yang nyaman dan tenang, sehingga dalam proses kegiaan 

belajar siswa tidak mengalami gangguan yang dapat mengganggu perhatian dan konsentrasinya. Selain 

itu kegiatan belajar mengajar dalam menjelasakan tentang pemahaman konsep hewan dilingkungan 

sekitar. Pada tahap ini siswa dikenalkan nama-nama hewan, makanan hewan, dan ciri-ciri hewan 

dilingkungan sekitar anak. Adapun hewan tersebut diantaranya: Sapi, Kambing, Ayam, Kucing, dan 
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anjing. Adapun langkah-langkah penggunaan media pop-up book dalam pembelajaran pada tahap ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Guru mempersiapkan ruangan yang nyaman untuk proses kegiatan belajar mengajar, 

b. Guru menjelaskan bahwa akan menjelaskan tentang nama- nama hewan, makanan hewan, dan, 

ciri-ciri hewan, 

c. Siswa diminta menyimak dan memperhatikan petunjuk dan perintah guru, sehingga siswa dapat 

memahami tentang nama- nama hewan, makanan hewan, dan ciri-ciri hewan, 

d. Guru menjelaskan cara menggunakan media pop-up book, 

e. Guru membuka media pop-up book dan menunjukkan gambar hewan sapi, kambing, ayam, 

kucing, dan anjing yang terdapat dalam mediatersebut, 

f.Guru memperkenalkan siswa gambar beserta nama-nama hewan, makanan hewan, dan ciri-ciri 

hewan yang terdapat pada media Pop Up. 

3.  Kegiatan tindaklanjut 

Tahap ini digunakan untuk memantapkan pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan 

melalui pop-up book, adapun kegiatannya adalah siswa dengan mandiri menyebutkan nama gambar yang 
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diperlihatkan oleh guru melalui media pop-up book. 

Berdasarkan teori di atas dan sesuai dengan kondisi dan kemampuan murid low vision  maka dilakukan 

beberapa langkah modifikasi terhadap media pop-up book. Langkah-langkah modifikasi tersebut adalah : 

1. Peneliti menyediakan media pop-up book, dimana media pop-up book ini berbentuk buku yang jika di buka 

maka akan terdapat huruf yang disertai dengan gambar  

2. Guru menunjukkan gambar dalam media pop-up book 

3. Guru menyebutkan huruf dalam media pop-up book 

4. Murit menirukan huruf-huruf yang disebutkan oleh guru dalam media pop-up book 

5. Dan seperti itulah selanjutnya samapai muridbisa mengucapkan huruf-huruf dalam media pop-up book 

tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR MATERI LANGKAH-

LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 

VALIDATOR 

  1 2 3 4 

3.  Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

3.2 Membaca 

huruf vocal 

dan 

konsonan  

 

3.3.1 Murid 

mampu 

membaca 

huruf vocal 

 

3.3.2 Murid 

mampu 

membaca 

huruf 

konsonan  

 

Mengenal 

huruf a-z 

Kegiatan inti 

1. Peneliti 

mempersiapkan murid 

2. Setelah murisudah 

siap,peneliti 

mempersiapkan 

media pop-up book 

3. Peneliti 

memperkenalkan 

media pop-up 

bookkepada murid 

   

✓  

 

 

 

✓  

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

✓  
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Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah. 

setelah murid sudah 

memahaminya  

4. Peneliti mulai 

membuka pop-up 

book dan 

mempraktekkan cara 

penggunaan media 

pop-up book 

5. Peneliti menujukkan 

gambar dalam media 

pop-up book dalam 

jarak yang dekat  

6. Peneliti 

menyebutkan huruf-

 

 

 

 

✓  

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  
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huruf  yang terdapat 

dalam pop-up book 

misalnya huruf A 

dan lalu meminta 

murid untuk 

megulanginya dan 

begitu sampai 

seterusnya  

7. Peneliti mengulangi 

membuka media 

pop-up book dari 

awal lalu,meminta 

murid untuk 

merhatikan lalu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

✓  
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memintanya untuk 

membaca huruf 

dengan pelafalan 

yang benar  

8. Setelah itu murut 

sendiri yang 

membuka media 

pop-up book dari 

halaman depat 

dengan pelafalan 

yang benar  

9. Dalam kegiatan ini 

dilakukan berulang 

kali samapai 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  
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muridbetul-betul 

mengucapkan dan 

mengenal huruf-huruf 

dalam media pop-up 

book 

10. Peneliti 

menjelaskan tentang 

huruf  konsonan dan 

huruf vokal kepada 

murid agar kemampuan 

membaca muridbisa di 

tes menggunakan huruf 

tersebut dan di 

sesuaikan juga dengan 

 

 

 

 

 



114 

 

 

KD yang berlaku di 

kelas tersebut 

11. Setelah itu untuk 

melihat sejauh mana 

kemampuan murid 

dalam membaca 

peneliti memberikan 

tes dalam bentuk 

konsonan dan vokal . 
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Makassar,  Oktober  2021 

Validator/Penilain  

 

Prof .Dr.H. Abdul Hadis,M.Pd 

NIP: 19631231 199003 1 029 
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PETUNJUK PENILAIAN 

 Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara standar kompetensi, kompetensi 

dasar dan indicator, terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (√ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat 

kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal 

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap butir soal 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun kurang sesuai 

dengan KI, KD dan Indikatornya demi perbaikan butir soal tersebut. 
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KOPETENSI 

INTI 

 

KOMPETI  

DASAR 

 

INDIKATOR 

 

ASPEK 

KOGNITIF 

 

BUTIR 

SOAL 

 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAIAN 

 

KE

T 

(CA

T) 

1 

 

2 

 

3 

 

4  

3.Memahamipen

getahuan factual 

dengancara 

mengamati 

[mendengar,mel

ihat,membaca 

dan menanya. 

Berdasarkan 

3.3 Membaca 

huruf vocal 

dan konsonan  

 

3.3.1 Murid 

mampu 

membaca huruf 

vocal 

3.3.2 Murid 

mampu 

membaca huruf 

konsonan  

 1. Membaca 

huruf vokal 

1. a 

2. i 

3. u 

4. e 

5. o 

2. Membaca 

  ✓   
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rasa ingin tahu  

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, 

serta benda-

benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah. 

. 

 

huruf 

konsonan 

1. b 

2. c 

3. d 

4. f 

5.  g 

6. h 

7. j 

8. k 

9. l 

10. m 

11. n 

12. p 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  
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13. q 

14. r 

15. s 

16. t 

17.v 

18.w 

19.x 

20.y 

21.z 

 

 

 

 

 

✓  
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Makassar, Oktober 2021 

Validator/Penilai,  
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Instrumen untuk validator 

 

 

 

Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media 

Pop-up Book pada murid low vision di Slb Negeri 

Kabupaten Bima 

 

 

 

KHAIRUNNISA ASIAH  

1645042001 

 

 

PENDIDIKAN LUAR BIASA 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

2021 
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LEMBAR VALIDASI PENILAIAN KOMPONEN KELAYAKAN BENTUK DAN ISI UNTUK AHLI MEDIA POP-UP 

BOOK  

Judul Penelitian   : Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan menggunakan Media Pop-up Book pada muridlow vision 

kelas IV Sd Slb Negeri I Bima 

Subjekpenelitian : Murid Low vision  Kelas IV Sd Slb Negeri I Bima 

Peneliti                 : Khairunnisa Asiah   

A. PETUNJUK PENGISIAN 

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media media Pop-up book di tinjau dari sisi media,penilaian umum 

dan saran-saran untuk merevisi media pop-up book yang telah saya susun dengan memberikan tanda (✓)  pada kolom yang 

tersedia, arti dari huruf yang terdapat pada kolom yang tersedia.  

Arti dari huruf  yangterdapay pada kolom penilain validator yaitu : 

5  = Sangat Setuju  (ST) 

4 = Setuju     (S) 

3 = Agak Setuju     (AS) 

2  = Kurang Setuju  (KS) 
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1   = Tidak Setuju    (TS) 

1. Sasaran perbaikan yang Bapak/Ibu berikan, mohon langsung di tuliskan pada lembar saran yang telah di sediakan  

2. Terimakasih atas penilaian dan waktu yang di luangkan untuk mengisi instrumen validatr media ini 
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KAJIAN TEORI TENTANG MEDIA POP-UP BOOK  

1. Hakikat Media Pop-up Book 

a. Pengertian Media 

1) Menurut pendapat Gerlach & Ely (Arsyad 2011: 3), media merupakan manusia atau materi atau suatu kejadian yang 

membangun kondisi siswa hingga mampu memperoleh informasi dan pengetahuan. Media lebih ditekankan pada 

sebuah alat yang digunakan dalam pembelajaran sebagai penyalur materi dan informasi misalnya seperti buku, 

komputer, alat-alat grafis dan photografis. 

2) Sedangkan menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National Association/NEA) media adalah bentuk-bentuk 

komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Apa pun batasan yang diberikan, ada persamaan 

diantara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari guru ke siswa.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, media adalah suatu perangkat atau alat yang dapat digunakan guru 

untuk menyalurkan informasi kepada siswa, sehingga siswa mampu menerima informasi serta pengetahuan. Media 

digunakan dalam pembelajaran agar membantu memudahkan guru dalam penyampaian materi, serta menarik 

perhatian sehingga informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik olehsiswa. 
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b. Pengertian pop-up book  

1) Menurut Devi (2015: 35) Pop up berasal dari bahasa Inggris yang berarti “muncul keluar” sedangkan pop-up 

bookdapat di artikan sebagai buku yang berisi catatan atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur 

interaktif yang pada saat dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku. 

2) Dzuanda (2011: 1) menjelaskan bahwa Pop-Upadalah sebuah buku yang memiliki bentuk yang mampu timbul dan 

menampilkan visualisasi yang menarik dari segi gambar maupun cerita. 

3) Menurut Dewantari (2014) Pop-Upadalah sebuah kartu atau buku yang ketika dibuka dapat menampilkan bentuk 

3 dimensi atau timbul. 

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pop- Up adalah sebuah media 3 dimensi yang 

memiliki tampilan yang menarik dan praktis yang dapat digunakan untuk mengenalkanhuruf. 

C. Langkah – langkah penggunaan media pop-up book  

Langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan kondisi/karakteristik murit 

(subyek). Oleh yaitu,peneliti memodifikasi langkah-langkah tersebut dengan mempertimbangan sebagai berikut: 
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Langkah-langkah modifikasi tersebut adalah : 

a. Peneliti mempersiapkan murit 

b. Setelah murit sudah siap,peneliti mempersiapkan media pop-up book 

c. Peneliti memperkenalkan media pop-up book kepada murit setelah murit sudah memahaminya  

d. Peneliti mulai membuka pop-up book dan mempraktekkan cara 

penggunaan media pop-up book 

e. Peneliti menujukkan gambar dalam media pop-up book dalam jarak yang dekat  

f. Peneliti menyebutkan huruf-huruf  yang terdapat dalam pop-up book misalnya huruf A dan lalu meminta murit untuk 

megulanginya dan begitu sampai seterusnya  

g. Peneliti mengulangi membuka media pop-up book dari awal lalu,meminta murit untuk merhatikan lalu memintanya 

untuk membaca huruf dengan pelafalan yang benar  
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

Aspekpenilaian Indikator Penilaian 

5 4 3 2 1 

Dimensi Isi 1. Ilustrasi latar 

belakang 

 ✓     

2. Warna pop-up book 

sudah sesuai 

 ✓     

3. Jenis pop-up book 

yang digunakan 

 ✓     
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mudah dibaca 

4. Ukuran bentuk pop-

up book digunakan 

sudah sesuai 

 ✓     

5. Ukuran huruf yang 

digunakan sudah tepat 

dan sesuai 

 ✓     

6. Warna huruf yang 

digunakan sesuai 

 ✓     

7. Tampilan media 

menarik 

 ✓     

8. Tata letak pop-up 

book 

 ✓     

9. Ketebalan huruf pop-

up book sudah sesuai 

 ✓     

Dimensi Bentuk 1. Ukuran tinggi media   ✓     

2. Ukuran lebar media   ✓     

3. Ukuran ketebalan 

media  

 ✓     
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4. Tampilan keseluruhan  ✓     

 

Makassar, oktober 2021 

Validator/penilai, 

  

Drs. Mufa’adi,M.Si 

NIP: 19561224 198503 1 005 
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Lampiran  2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

FORMAT PENILAIAN INSTRUMEN TES
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FORMAT PENILAIAN INSTRUMEN TES 

 

Satuan Pendidikan  : SLB Negeri 1 Bima 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi Penelitian  : Membaca Permulaan 

Kelas    : IV SDLB 

Nama Murid   : MF 

 

 

 

Petunjuk : 

Kriteria Penskoran huruf vokal dan konsonan : 

➢ Beri tanda centang (√ ) pada kolom skor 0 jika murid belum mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan 

benar dan tepat. 

➢ Beri tanda centang (√ ) pada kolom skor 1 jika murid mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan benar 

dan tepat. 
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No. 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Tidak 

Mampu 

(0) 

A. MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a”   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i”   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“    

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“   
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12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“   

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“   

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“   

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“   

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“   

18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“   

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“   

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“   

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“   

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“   

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“   

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“   

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“   

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“   
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 JUMLAH   
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

RENCANA PEMBELAJARAN 

INDIVIDUAL (RPI) 

Intervensi (B) 

Sesi 4 – Sesi 12 
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RENCANA PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (RPI) 

INTERVENSI ( B ) 

SatuanPendidikan : SLB Negeri I Kabupaten Bima 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/I 

AlokasiWaktu  : 1x35 Menit (1xPertemuan) 

Sesi    : 4 - 12 

 

A. Identitas Siswa 

Nama  : MF 

Kelas  : IV 

Usia  : 12 

Jenis ABK : Low vision 

B. KompetensiInti (KI) 

3.2 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

C. KompetensiDasar (KD) 

3.3 Membacahuruf vocal dan konsonan 

D. Indikator 

3.3.1 Menyebutkanhuruf vocal  

3.3.2 Menyebutkanhuruf konsonan 
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E. Tujuan 

1. Tujuan Jangka Panjang 

Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

2. Tujuan Jangka Pendek 

Untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf a-z. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Memberi salam dan mengajak murid 

berdoa sebelum memulai kegiatan belajar. 

2. Peneliti menyapa murid dan 

mengkondisikan murid agar siap belajar. 

3. Peneliti menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan. 

 

 

 

 

5 Menit 

Kegiatan Inti 1. Peneliti menyediakan peralatan (media 

pop-up book) 

2. Mempraktikkan cara penggunaan media 

yaitu dengan cara membuka satu persatu 

lembar pop up book. 

3. Mengenalkan 5 huruf untuk dikuasai 

murid dahulu. 

4. Ketika murid sudah mengetahui serta 

menghafal huruf, lakukan latihan kecil. 

Tunjukkan salah satu huruf dan minta 

murid menyebutkannya. Kegiatan ini 

harus dilakukan berulang kali sampai 

 

 

 

 

25 Menit 
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semua huruf dikuasai.  

5. Menyebutkan huruf yang telah diurutkan 

secara berulang-ulang sampai muridhafal 

semua huruf alfabet. 

Kegiatan 

Akhir 

1. Guru mencatat hasil skor yang diproleh 

muriddi setiap akhir kegiatan 

pembelajaran, untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan penjumlahan 

terkhusus pada penjumlahan dengan hasil 

tidak lebih dari 10. 

2. Guru menutup kegiatan dengan 

menanyakan kepada murid materi yang 

telah dipelajar. 

3. Guru memberikan reward/hadiah kepada 

murid ketika menjawab pertanyaan dengan 

benar. 

4. Guru mengucapkan salam dan doa 

penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

G. Materi Pokok 

Menggunakan Media pop up book antara lain :Mengenal simbol huruf, Menyebutkan bunyi 

simbol huruf, Menunjukkan simbol huruf, dan Mencocokkan simbol huruf. 

H. Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang sesuai. 
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SESI 4  INTERVENSI  (B) 

 

 

No. 

 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Mampu 

(0) 

 

A. 

MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vocal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“  ✓  

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“  ✓  

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“  ✓  

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“  ✓  

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“  ✓  

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“  ✓  

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“  ✓  

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“  ✓  

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“  ✓  

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“  ✓  

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  ✓  

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“  ✓  
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18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  ✓  

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 

5 

 

   21 
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SESI 5  INTERVENSI  (B) 

 

 

No. 

 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Mampu 

(0) 

 

A. 

MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal“e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“  ✓  

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“  ✓  

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“  ✓  

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“  ✓  

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“  ✓  

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“  ✓  

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“  ✓  

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“  ✓  

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“  ✓  

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  ✓  

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“  ✓  
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18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  ✓  

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 

6 

 

   20 
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SESI 6  INTERVENSI  (B) 

 

 

No. 

 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Mampu 

(0) 

 

A. 

MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal  “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf  vokal  “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“  ✓  

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“  ✓  

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“  ✓  

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“  ✓  

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“  ✓  

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“  ✓  

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“  ✓  

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  ✓  

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“  ✓  
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18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  ✓  

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 

8 

 

   18 
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SESI 7 INTERVENSI  (B) 

 

 

No. 

 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Mampu 

(0) 

 

A. 

MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“ ✓   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“  ✓  

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“  ✓  

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“  ✓  

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“  ✓  

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“  ✓  

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  ✓  

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“  ✓  
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18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  ✓  

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 

10 

 

   16 
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SESI 8 INTERVENSI  (B) 

 

 

No. 

 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Mampu 

(0) 

 

A. 

MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“ ✓   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“ ✓   

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“ ✓   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“ ✓   

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“ ✓   

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“  ✓  

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  ✓  

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“  ✓  
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18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  ✓  

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 

14 

 

   12 
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SESI 9 INTERVENSI  (B) 

 

 

No. 

 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Mampu 

(0) 

 

A. 

MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“ ✓   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“ ✓   

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“ ✓   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“ ✓   

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“ ✓   

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“ ✓   

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  ✓  

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“  ✓  
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18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  ✓  

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 

15 

 

   11 
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SESI 10 INTERVENSI  (B) 

 

 

No. 

 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Mampu 

(0) 

 

A. 

MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“ ✓   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“ ✓   

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“ ✓   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“ ✓   

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“ ✓   

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“ ✓   

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“ ✓   

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“ ✓   
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18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“ ✓   

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 

18 

 

   6 
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SESI 11 INTERVENSI  (B) 

 

 

No. 

 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Mampu 

(0) 

 

A. 

MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“ ✓   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“ ✓   

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“ ✓   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“ ✓   

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“ ✓   

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“ ✓   

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“ ✓   

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“ ✓   
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18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“ ✓   

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“ ✓   

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“ ✓   

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“ ✓   

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“ ✓   

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“ ✓   

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“ ✓   

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 

24 

 

   2 
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SESI 12 INTERVENSI (B) 

 

 

No. 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Tidak 

Mampu 

(0) 

A. MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN 

 

✓   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“ ✓   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“ ✓   
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12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“ ✓   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“ ✓   

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“ ✓   

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“ ✓   

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“ ✓   

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“ ✓   

18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“ ✓   

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“ ✓   

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“ ✓   

21 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“ ✓   

22 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“ ✓   

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“ ✓   

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“ ✓   

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 24 4 

Keterangan : 

Skor 0 : Apabila murid belum mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan benar 
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dan tepat. 

Skor 1 : Apabila murid sudah mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan benar 

dan tepat.                                                                                            

                                         Makassar, 15 Desember 2021 

 Guru Pendamping                                      Peneliti, 

                                    

                                       
Burhan, S.Pd          Khairunnisa Asiah                  

Nip 19720716 200801 1 025      1645041001 
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Lampiran 4 

 

Data hasil kemampuan membaca permulaan 

 

Data Hasil Baseline 1(A1), Intervensi (B), Baseline 2 (A2) Nilai kemampuan 

membaca permulaan 

Sesi Skor Maksimal Skor yang di 

peroleh anak 

Nilai yang di peroleh anak 

Baseline 1 (A1) 

1 26 5 19,23 

2 26 5 19,23 

3 26 5 19,23 

Internensi  (B) 

4 26 5 19.23 

5 26 6 23,07 

6 26 8 30,76 

7 26 10 38,46 

8 26 14 53,84 

9 26 15 57,69 

10 26 18 69,23 

11 26 24 92,30 

12 26 24 92,30 

Baseline 2 (B2) 

13 26 20 76,92 

14 26 21 80,76 

15 26 22 84,61 

16 26 22 84,61 
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Data Skor Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan 

 

Tes Nomor 

Item 

Baseline 1 

(A1) 

Intervensi (B) Baseline  

(A2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

K 

E 

M 

A 

M 

P 

U 

A 

N 

 

 

 

 

M 

E 

M 

B 

A 

C 

A 

 

 

 

 

 

P 

E 

R 

M 

U 

L 

A 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
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A 

N 

 

 

 

  

19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 

23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

 

24 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

 26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

Skor 5 5 5 5 6 8 10 14 15 18 24 24 20 21 22 22 

Skor 

Maksimal 

26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Hasil Tes Nilai 

Kemampuan Membaca 

Permulaan kondisi Basiline 

1(A1) Sesi 1,2,3. dan kondisi 

Baseline 2 (A2) 13,14,15,16 
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SESI 1 (BASELINE 1/A1) 

 

 

 

No. 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Tidak 

Mampu 

(0) 

A. MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“  ✓  

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“  ✓  

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“  ✓  

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“  ✓  

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“  ✓  

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“  ✓  
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12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“  ✓  

13 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“  ✓  

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“  ✓  

15 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“  ✓  

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  ✓  

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“  ✓  

18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  ✓  

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

         20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH      5 21 
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SESI 2 (BASELINE 1/A1) 

 

 

 

No. 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Tidak 

Mampu 

(0) 

A. MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i”  

✓  

 

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“   

✓  

 

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“  

✓  

 

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“  

✓  

 

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“  ✓  

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“  ✓  

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“  ✓  

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“  ✓  

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“  ✓  

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“  ✓  

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“  ✓  

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“  ✓  
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14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“  ✓  

15 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“  ✓  

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  ✓  

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“  ✓  

18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  ✓  

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 21 
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SESI 3 (BASELINE 1/A1) 

 

 

 

No. 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Tidak 

Mamp

u 

(0) 

A. MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vokal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“  ✓  

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“  ✓  

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“  ✓  

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“  ✓  

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“  ✓  

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“  ✓  
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12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“  ✓  

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“  ✓  

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“  ✓  

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“  ✓  

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  ✓  

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“  ✓  

18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  ✓  

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“  ✓  

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“  ✓  

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 5 21 
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SESI 13 (BASELINE 1/A1) 

 

 

 

No. 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mamp

u 

(1) 

Tidak 

Mam

pu 

(0) 

A. MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf vocal  “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf  vocal  “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF  KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“ ✓   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“ ✓   
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12.. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“ ✓   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“ ✓   

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“ ✓   

15 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“ ✓   

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“ ✓   

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“ ✓   

18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“ ✓   

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“ ✓   

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“ ✓   

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“  ✓  

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“  ✓  

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 20 6 
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SESI 14 (BASELINE 1/A1) 

 

 

 

No. 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Tidak 

Mampu 

(0) 

A. MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7.. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“ ✓   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“ ✓   



 

 

171 

 

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“ ✓   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“ ✓   

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“ ✓   

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“ ✓   

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“ ✓   

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“ ✓   

18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“ ✓   

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“ ✓   

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“ ✓   

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“   

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“   

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 21 5 
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SESI 15 (BASELINE 1/A1) 

 

 

 

No. 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Tidak 

Mampu 

(0) 

A. MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

  

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf  Vokal “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“  

✓  

 

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“ ✓   
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12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“ ✓   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“  

✓  

 

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“ ✓   

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“ ✓   

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“  

✓  

 

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“ ✓   

18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“ ✓   

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“ ✓   

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“ ✓   

21

. 

Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“ ✓   

22

. 

Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“ ✓   

23

. 

Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“  ✓  

24

. 

Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  ✓  

25

. 

Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“  ✓  

26

. 

Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 22 4 

 

 

 

 



 

 

174 

 

SESI 16 (BASELINE 1/A1) 

 

 

No. 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

Skor 

Mampu 

(1) 

Tidak 

Mampu 

(0) 

A. MENYEBUTKAN HURUF VOKAL 

 

 

 

 

1. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ a” ✓   

2. Murid mampu menyebutkan huruf vocal “ i” ✓   

3. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “u“  ✓   

4. Murid mampu menyebutkan huruf  vokal “e“ ✓   

5 Murid mampu menyebutkan huruf vokal  “0“ ✓   

B MENYEBUTKAN HURUF KONSONAN   

6. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “b“ ✓   

7. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “c“ ✓   

8. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “d“ ✓   

9. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “f“ ✓   

10. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “g“ ✓   

11. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “h“ ✓   

12. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “j“ ✓   

13. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “k“ ✓   

14. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “l“ ✓   

15. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “m“ ✓   

16. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “n“ ✓   

17. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “p“ ✓   
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18. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “q“  

✓  

 

19. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “r“ ✓   

20. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “s“ ✓   

21. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “t“ ✓   

22. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “v“ ✓   

23. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “w“ ✓   

24. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “x“  

✓  

 

25. Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “y“   

✓  

26 Murid mampu menyebutkan huruf  konsonan “z“  ✓  

 JUMLAH 24  2 

 

Keterangan : 

Skor 0 : Apabila murid belum mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan 

benar dan tepat. 

Skor 1 : Apabila murid sudah mampu menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan 

benar dan tepat 
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Makassar,  15 Desember 2021 

Guru Pendamping Peneliti, 

 

 

 

 

 

                    

Burhan, S.Pd Khairunnisa Asiah 

Nip 19720716 200801 1 025 1645041001 
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Lampiran 6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 
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Tes Sebelum diberikan Perlakuan (Baseline 1 (A1) Pada Kemampuan 

Membaca Permulaan Murid low vision  Kelas IV SLB Negeri 1 Bima. 

(Baseline 1 (A1) 
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Tes kemampuan Membaca permulaan Selama diberikan perlakuan (Intervensi 

(B) Pada Kemampuan Membaca Permulaan Murid low vision  Kelas IV SLB 

Negeri 1 Bima 
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Tes Kemampuan Membaca Permulaan Setelah di berikan perlakuan 

(Baseline 2 (A2)) Pada Kemampuan Membaca Permulaan Murid low vision  

Kelas IV SLB Negeri 1 Bima 
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